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ABSTRAK 

PRATIWI SYAM. 2022. Readaptasi Budaya Belajar Pasca Pandemi 

Covid-19 (Studi Minat Belajar) Siswa UPT SPF SD Negeri Butung II Kota 

Makassar. Skripsi. Dibimbing oleh Jamaluddin Arifin dan Fitri Yanty Muchtar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk readaptasi 

budaya belajar dan studi minat belajar siswa pasca pandemi Covid-19 Di UPT SPF 

SD Negeri Butung II. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Adapun informan dalam penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah, Wali Kelas, dan para peserta didik UPT SPF SD Negeri Butung II. Lokasi 

penelitian berada di Jl. Sarappo Kec. Wajo, Kota Makassar. Teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada beberapa kultur budaya 

baru yang diterapkan di UPT SPD SD Negeri Butung 2 Kota Makassar yang 

mengharuskan para siswa beradaptasi dengan hal-hal baru tersebut. Dan terlihat 

dari hasil penelitian bahwa kepala sekolah, guru, dan peserta didik sudah mampu 

beradaptasi dan menerapkan budaya-budaya baru tersebut dengan baik. Contohnya 

seperti pada saat sebelum corona para guru memiliki jadwal piket untuk 

menyambut para peserta didik di gerbang sekolah, tapi setelah corona dan sekolah 

kembali dibuka hal tersebut tidak dilakukan lagi. Kepala sekolah, guru, dan peserta 

didik diwajibkan untuk mematuhi protokol kesehatan memakai masker, mecuci 

tangan, dan menjaga jarak. Jam pembelajaran yang dikurangi serta ekstrakurikuler 

sekolah yang untuk saat ini diberhentikan untuk sementara. (2) Perubahan-

perubahan kultur budaya baru tersebut tentunya mempengaruhi minat belajar 

peserta didik, dapat dilihat dari hasil penelitian banyaknya siswa yang kurang 

berminat dan bermalas-malasan terlebih lagi selama proses pembelajaran dilakukan 

secara daring. 

 

 

Kata Kunci : Readaptasi, Budaya Belajar, Covid-19, Dan Minat Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan, Berasal dari kata “didik” yang berarti memelihara dan memberi latihan 

(ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan 

sendiri memiliki definisi “proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan”. Dari definisi ini secara jelas pendidikan bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana tujuan Negara yang tercantum 

dalam pembukaan UUD 1945. Namun kenyataannya saat ini dikarenakan adanya 

virus Covid-19 maka membuat proses pembelajaran terhambat sehingga 

mempengaruhi minat belajar para peserta didik dalam pembelajaran. 

Menurut Kunaryo (2000: 21) pendidikan adalah salah satu faktor utama 

bagi pengembangan sumber daya manusia. karena telah diyakini pendidikan akan 

sangat mampu meningkatkan sumber daya manusia sehingga dapat menciptakan 

manusia produktif yang mampu memajukan bangsanya. Pendidikan memiliki arti 

yang sangat luas di dalamnya seperti, mendidik, membimbing, mengajar dan 

melatih. Dalam keseluruhan rangkaian proses pendidikan yang ada di sekolah, 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. 

 

Pendidikan merupakan salah satu indikator utama dalam melihat maju 

mundurnya sebuah bangsa. Tanpa penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas 

maka cita-cita menjadi bangsa yang maju hanya akan menjadi angan-angan belaka. 

Luthfi (2013: 35) Secara gamblang membuat sebuah pernyataan untuk dijadikan 
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sebagai tolak ukur atau fondasi betapa pentingnya pendidikan yaitu “No Teacher, 

No Education, No Education, No Economic and Social Development”. Dapat 

dilihat dari pernyataan tersebut dijelaskan secara tersurat bahwa tanpa adanya 

pendidikan maka tidak akan mungkin ada perkembangan ekonomi dan sosial. 

Pendidikan pula memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan karakter anak 

bangsa, karena salah satu tugas dari pendidikan yaitu untuk nilai-nilai luhur bangsa 

yang sampai saat ini harus tetap dijaga. 

Berdasarkan dari pandangan yang ada di atas, ada hal krusial yang harus 

diambil oleh para pelaksana pendidikan ditengah pandemi yang sedang melanda 

dunia, khususnya Indonesia. Berdasarkan data dari Kemendikbud Tahun 2020 

bahwa banyaknya siswa yang terdampak Covid-19 sehingga mengharuskan mereka 

belajar di rumah. Data yang diperoleh dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2020: 14) menyatakan bahwa Sekolah Dasar dan Sederajat sebanyak: 28,6 Juta, 

Sekolah Menengah Pertama dan Sederajat sebanyak: 13,1 Juta, Sekolah Menengah 

Atas dan Sederajat sebanyak: 11,3 Juta, dan Pendidikan Tinggi sebanyak: 6,3 Juta. 

Dari banyaknya siswa dan mahasiswa yang terdampak Covid-19 ini tidak mungkin 

dibiarkan begitu saja, pembelajaran dan pendidikan harus tetap dilanjutkan 

walaupun ada berbagai kekurangan, rintangan dan keterbatasan yang harus 

dihadapi. 

 

Upaya yang dilakukan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan sudah mengambil kebijakan yaitu dengan memberlakukan prinsip 

phisical distancing pada seluruh lapisan masyarakat, bahkan di beberapa kota besar 

di Indonesia diberlakukan pula PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) guna 
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memutus rantai penyebaran virus Covid-19. Kebijakan tersebut memberikan 

dampak pada pendidikan di Indonesia khususnya pada proses pembelajaran bagi 

siswa sekolah. Penerapan phisical distancing pada jenjang sekolah dasar terus 

dilaksanakan hingga kondisi dinyatakan kondusif. Selama pandemi berlangsung, 

sekolah memang diliburkan tetapi proses pembelajaran harus tetap berlangsung 

dengan menerapkan pola pembelajaran jarak jauh (PJJ). Selama pandemi 

berlangsung, kini pembelajaran dalam jaringan (daring) telah dilakukan di hampir 

seluruh dunia. Sehingga, pada pembelajaran daring ini, semua elemen pendidikan 

4dituntut untuk tetap mampu memfasilitasi pembelajaran agar tetap aktif meskipun 

tanpa tatap muka secara langsung. Guru selaku elemen utama dalam pendidikan 

formal dipacu untuk melakukan adaptasi dengan pelaksanaan pembelajaran yang 

semula menggunakan metode tatap muka konvensional dan beralih ke 

pembelajaran dalam jaringan (daring). 

 

Pandemi Covid-19 mengharuskan proses pembelajaran dilakukan di 

rumah melalui sistem daring. Kegiatan belajar beralih menggunakan bantuan 

google classroom, zoom, tv edukasi, belajar interaktif di portal rumah belajar, ruang 

guru dan aplikasi belajar daring lainnya yang telah direkomendasi oleh 

Kemendikbud maupun melalui media sosial seperti whatsapp. Pola pembelajaran 

sedemikian memberikan tantangan bagi guru, peserta didik dan orangtua. Guru 

dituntut untuk mampu menerapkan strategi pembelajaran yang menarik melalui 

optimalisasi pemanfaatan beragam aplikasi belajar daring. Orang tua diharapkan 

mampu memfasilitasi perangkat pendukung pembelajaran daring di rumah dan 

menciptakan suasana yang mendukung proses belajar anak. 
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Peserta didik diharuskan beradaptasi dengan semua sistem pembelajaran 

daring dengan beragam tugas yang diberikan oleh tenaga pendidik. Kondisi ini 

memerlukan kemandirian belajar yang tinggi bagi para peserta didik agar mereka 

mampu mengikuti dan menuntaskan kegiatan belajar sistem daring di tengah 

pandemi Covid-19. Tak hanya itu, orang tua juga sangat berperan penting dalam 

hal ini, karena orang tua harus turut andil dalam memantau peserta didik agar 

pembelajaran mereka tidak tertinggal. Selain itu, siswa harus dipantau selama 

proses pembelajaran, orang tua dan guru juga harus saling berkoordinasi. 

Masalah yang sering timbul dari siswa adalah bahwa tak sedikit siswa yang 

bosan dengan sistem pembelajaran jarak jauh ini. Beberapa siswa menurut guru 

juga sangat berharap pembelajaran bisa dijalankan secara tatap muka kembali agar 

mereka dapat melihat langsung sosok gurunya, mendengarkan langsung apa yang 

guru sampaikan dan bertanya langsung ketika ada materi yang belum dipahami. 

Tetapi pada daring ini tidak ada instruksi secara langsung antara guru dan siswa 

maka dinilai tranfer pengetahuannya kurang ketika di dalam forum pembelajaran. 

Banyak siswa juga yang tidak mempunyai perangkat sebagai penunjang 

pembelajaran jarak jauh ini, selain itu banyak pula orang tua yang merasa keberatan 

dengan biaya untuk membeli kuota belajar, maka dari itu pihak sekolah hanya 

mengadakan pembelajaran daring lewat aplikasi whatsapp grup atau google 

classroom saja yang dinilai masih dapat dijangkau semuanya. 

 

Pada masa empat bulan pertama yaitu pada bulan Februari-Mei 2020 

menjadi masa adaptasi yang terkontaminasi dengan kondisi kesiapan mental dan 

fisik setiap orang tua yang harus mengisi kegiatan belajar dan pembelajaran dalam 

keterbatasan. Pada awal-awal Covid-19 menyerang dalam dunia pendidikan, hal 
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tersebut menjadi tantangan besar bagi peserta didik, tenaga pendidik, maupun orang 

tua. Meskipun kegiatan belajar dan pembelajaran tersebut telah dibantu dengan 

adanya kebijakan pemerintah melalui tayangan pembelajaran di media televisi yang 

dikemas oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayan agar lebih menarik dan 

memudahkan proses pendampingan siswa (Pra sekolah hingga sekolah menengah) 

oleh orang tua di rumah masing-masing. Ekspresi lain yang juga sering ditunjukkan 

adalah postingan video durasi pendek para orang tua yang sedang mendampingi 

anak belajar, baik dalam kesan positif maupun yang negatif. 

Kondisi pembelajaran pada masa pandemi harus dapat dimanfaatkan 

dengan berbagai perubahan pola berpikir, pola belajar, pola inteksi ilmiah yang 

lebih bermakna dan dapat lebih jelas sehingga segala kekakuan dan ketakutan 

dalam menyikapi masa Covid-19 dapat dimaksimalkan dengan produktivitas yang 

mencirikan kebermaknaan. Perasaan pobia harus tetap dapat diminimalisir dengan 

optimis bahwa seluruh aktivitas tetap dapat berlangsung dengan protokol kesehatan 

tatanan baru (new normal), khususnya dalam segmen penyelenggaraan pendidikan, 

baik pada pendidikan pra sekolah hingga pendidikan tinggi. Setiap individu harus 

tanggap terhadap keterbatasan di masa pandemi untuk tetap produktif dalam 

bidangnya dan memaknai kondisi pandemi ini sebagai bagian dari perubahan yang 

tetap harus mengedepankan sikap dan prilaku representatif pada tatanan baru untuk 

menciptakan ruang belajar bervariasi. 

 

Pada akhirnya, kajian ini juga menegaskan bahwa setiap perubahan- 

perubahan yang telah banak terjadi dalam sistem pembelajaran dapat mendesain 

berbagai kondisi-kondisi baru dan memiliki distingsi dengan kondisi sebelum dan 

yang akan datang maka setiap unsur terkait harus dapat menyesuaiakan dengan 
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perubahan tersebut untuk mewujudkan keberhasilan pembelajaran secara 

komprehensif.  

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, maka peneliti merumuskan berbagai 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana readaptasi budaya belajar pasca pandemi di UPT SPF SD Negeri 

Butung II Kota Makassar? 

2. Bagaimana minat belajar siswa di UPT SPF SD Negeri Butung II Kota 

Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana readaptasi budaya belajar pasca pandemi di UPT 

SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana minat belajar siswa di UPT SPF SD Negeri 

Butung II Kota Makassar. 

 

D. Batasan Istilah 

 

Untuk tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian, perlu ada 

penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Batasan istilah yang 

digunakan diambil dari beberapa pendapat para pakar dalam bidangnya. 

Namun sebagian ditentukan oleh peneliti dengan maksud untuk kepentingan 

penelitian ini. Beberapa batasan istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai 

berikut: 

Readaptasi budaya belajar pasca pandemi Covid-19 merupakan bentuk 

perubahan-perubahan yang mengharuskan oraganisme menyesuaikan diri dengan 
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lingkungan baru atau budaya baru yang berlaku dalam lingkungan mereka saat ini. 

Adapun perubahan-perubahan budaya baru yang akan dibahas pada penelitian ini 

adalah bentuk perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah pada saat 

sebelum pandemi, saat pandemi, dan setelah pandemi. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Sebagai referensi teoritik bagi guru dan peneliti selanjutnya yang ingin 

mendalami kajian tentang readaptasi budaya belajar dan minat belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

 

1. Sebagai referensi praksis bagi guru dan sekolah pada umumnya dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Sebagai rujukan dan langkah praktis dalam merumuskan kebijakan tentang 

model dan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Teori Kualitatif 

 Sugiyono (2005:109) Metode Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan 

instrumen kunci. Perbedaannya dengan penelitian kuantitatif adalah penelitian ini 

berangkat dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan 

berakhir dengan sebuah teori. Moleong setelah melakukan analisis terhadap 

beberapa definisi penelitian kualitatif kemudian membuat definisi sendiri sebagai 

sintesis dari pokok-pokok pengertian penelitian kualitatif. Maleong (2005:6) 

menyatakan bahwa: 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. 

Menurut Kriyantono (2017:22) , tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya dengan cara pengumpulan 

data yang sedalam-dalamnya pula, yang menunjukkan pentingnya kedalaman dan 

detail suatu data yang diteliti. Pada researh kualitatif, semakin mendalam, teliti, dan 

tergali suatu data yang didapatkan, maka bisa diartikan pula bahwa semakin baik 

kualitas penelitian tersebut. Maka dari segi besarnya responden atau objek 
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penelitian, metode penelitian kualitatif memiliki objek yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan penelitian kuantitatif, sebab lebih mengedepankan kedalaman 

data, bukan kuantitas data. 

Johnson (2005:8). Penelitian dengan pendekatan kualitatif dapat 

dibedakan menjadi lima tipe utama, yaitu: phenomenology, ethnography, case study 

research, grounded theory, dan historical research. 

a. Fenomenologi 

Penelitian fenomenologi dapat dimulai dengan memperhatikan 

dan menelaah fokus fenomena yang akan diteliti, yang melihat berbagai 

aspek subjektif dari perilaku objek. Selanjutnya, peneliti melakukan 

penggalian data berupa bagaimana pemaknaan objek dalam memberikan 

arti terhadap fenomena yang terkait. Penggalian data tersebut dilakukan 

dengan melakukan wawancara yang mendalam kepada objek atau 

informan didalam penelitian, serta dengan melakukan observasi secara 

langsung mengenai bagaimana objek penelitian menginterpretasikan 

pengalamannya kepada orang lain. 

b. Etnografi 

Metode penelitian etnografi adalah penelitian yang memiliki 

tujuan untuk mengkaji bentuk dan fungsi bahasa yang tersedia dalam 

budaya yang selanjutnya digunakan untuk berkomunikasi oleh individu 

didalamnya. Serta melihat bagaimana bentuk dan fungsi bahasa tersebut 

menjadi bagian dari kehidupan sebuah masyarakat. Metode etnografi 

menginterpretasikan kelompok sosial, sistem yang berlaku dan peran yang 
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dijalankan, serta interaksi sosial yang terjadi dalam suatu masyarakat. 

Metode etnografi biasanya digunakan untuk berfokus pada kegiatan atau 

ritual tertentu didalam masyarakat, bahasa, kepercayaan, cara-cara hidup 

dan lain sebagainya. 

c. Studi Kasus 

Metode penelitian studi kasus meneliti suatu kasus atau fenomena 

tertentu yang ada didalam masyarakat yang dilakukan secara mendalam 

untuk mempelajari latar belakang, keadaan, dan interaksi yang terjadi. 

Studi kasus dilakukan pada suatu kesatuan sistem yang bisa berupa suatu 

program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yang ada pada 

keadaan atau kondisi-kondisi tertentu. 

d. Teori Dasar 

Metode Teori Dasar adalah penelitian yang dilakukan untuk 

menemukan suatu teori atau untuk menguatkan teori yang sudah ada 

dengan mengkaji prinsip dan kaidah dasar yang ada. Selanjutnya dibuat 

kesimpulan dasar yang membentuk prinsip dasar dari suatu teori. Dalam 

melakukan metode teori dasar ini, peneliti perlu memilah mana fenomena 

yang dapat dikatakan fenomena inti dan mana yang bukan untuk dapat 

diambil dan dibentuk suatu teori. Pengumpulan data dari metode teori 

dasar ini dilakukan dengan observasi, studi lapangan, pembandingan 

antara kategori, fenomena, dan situasi berdasarkan berbagai penilaian, 

seperti kajian induktif, deduktif, dan verifikasi hingga datanya bersifat 

jenuh. 
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e. Historis 

Penelitian metode historis adalah penelitian yang memiliki fokus 

penelitian berupa peristiwa-peristiwa yang sudah berlalu dan melakukan 

rekonstruksi masa lalu dengan sumber data atau saksi sejarah yang masih 

ada hingga saat ini. Sumber data tersebut bisa diperoleh dari berbagai 

catatan sejarah, artefak, laporan verbal, maupun saksi hidup yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran kesaksiannya. Karena mengkaji 

peristiwa-peristiwa yang telah berlalu, maka ciri khas dari penelitian 

metode historis ialah waktu. Dimana fenomena dilihat perkembangan atau 

perubahannya berdasarkan pergeseran waktu. 

2. Konsep Adaptasi dan Readaptasi 

 

 Pada saat Corona Virus Disease atau yang lebih dikenal dengan Covid- 19 

pertama kali menjangkit masyarakat yang ada di indonesia, dimana tercatat 

Pemerintah membuat pengumuman secara resmi pada tanggal 2 maret 2020 

menjadi awal mula kasus Covid-19 pertama di Indonesia. Sejak saat itulah 

pembaharuan terhadap semua kebijakan pemerintah mulai dirubah dan dibuat untuk 

meminimalisir terjadinya penyebaran Virus Covid-19 yang lebih meluas. Aturan 

baru dalam menjalankan kehidupan bersosial mulai dibuat dan diterapkan. 

Hukuman penertiban dibuat sedemikian rupa agar semua aturan yang telah dibuat 

tidak menjadi sia-sia, Mulai dari hukuman social hingga pidana. 

 

Jaga jarak hingga penggunaan masker menjadi hal yang wajib dan baru 

bagi masyarakat. Tidak hanya pada ranah social, kini imbas Covid-19 juga terasa 

pada Pendidikan yang ada di Indonesia. Pemerintah melalui Kementrian 
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Pendidikan dan Kebudayaan, telah mengeluarkan Surat Edaran No. 4 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 

Disease (Covid-19) dimulai pada 24 Maret 2020. Keluarnya aturan tersebut 

menjadikan Pelaksaan sistem pembelajaran mengalami perubahan, pelajarang jarak 

jauh atau yang lebih dikenal saat ini dengan daring menjadi langkah awal dalam 

penyelamatan pendidikan indonesia akibat imbas dari Covid-19. Teknologi yang 

canggih memudahkan pembelajaran tidak dilaksanakan dengan tatap muka. Akan 

tetapi pelajaran daring akhirnya menjadi jalan keluar dengan segudang kekurangan, 

banyak dari peserta didik dan juga tenaga pengajar yang mengeluhkan sulit nya 

pelajaran dengan menggunakan sistem daring. 

 

Tenaga pengajar harus memahami sistem dari aplikasi yang digunakan, 

tidak sampai disitu tenaga pengajar harus bisa menyesuaikan kurikulum yang ada 

dengan gaya pembelajaran yang sudah berbeda. Tidak hanya pada tenaga pengajar, 

pelajar juga memiliki segudang keluhan terhadap jalanya pembelajaran dengan 

system during. Pelajar mengeluhkan pembelajaran daring memiliki banyak 

kesulitan, mulai dari memahami aplikasi yang digunakan, banyakanya tugas yang 

diberikan, tidak pahamnya pelajar dengan pembelajaran daring, pelajar yang tidur 

ketika belajar, hingga banyaknya pelajar yang kehilangan keinginan untuk 

melanjutkan sekolahnya. 

 

Pendidikan yang sebenarnya adalah dimana adanya interaksi langsung 

antara pelajar dan guru, beralih menjadi pembelajaran dengan interaksi tidak 

langsung. Hal ini sangat berpengaruh terhadap masa adaptasi bagi tenaga pengajar 

dan pelajar terhadap mekanisme dari Sistem pembelajaran yang baru. Setelah 
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berjalanya pembelajaran secara daring, pemerintah melihat penurunan kualitas 

pendidikan yang ada di indonesia. sehingganya pemerintah mengambil tindakan 

tegas dalam hal ini, mengembalikan pembelajaran yang mulanya berjalan secara 

daring kembali kepada tatap muka. Akan tetapi pemberian izin pembelajaran 

secara tatap muka tidak terlepas dari aturan pemerintah tentang kehidupan selama  

covid. 

Pada saat pertengahan pandemi, akhirnya pemerintah memberikan 

kebijakan untuk sekolah agar tetap dapat memberikan pembelajaran secara tatap 

muka kepada para peserta didik, namun pembelajaran tersebut tidak dilakukan 

setiap harinya. Sejalan dengan asas tersebut sekolah tetap berusaha memberikan 

hak dan tuntunan kepada peserta didik dengan layanan pendidikan yang baik 

melalui pembelajaran secara daring maupun luring. Keduanya digabung agar dapat 

menghadirkan fleksibitas pembelajaran yang belum pernah dilakaukan oleh peserta 

didik sebelumnya. Blanded learning adalah metode pembelajaran yang memadukan 

pembelajaran konvensional yaitu tatap muka dengan pembelajaran dalam jaringan 

yaitu berbasis elektronik. Pembelajaran tatap muka dapat dilakukan dengan cara 

offline atau online. Pembelajaran tatap muka offline adalah pembelajaran tatap 

muka yang dilaksanakan di kelas seperti pada umumnya sebelum pandemi. 

Sedangkan pembelajaran tatap muka online merupakan pembelajaran yang 

memanfaatkan perkembangan teknologi seperti googe meet dan zoom, atau aplikasi 

lainnya. Pada saat pembelajaran online saya lebih sering menggunakan aplikasi 

google meet. Dan ketika pembelajaran dilakukan secara offline, peserta didik 

datang ke sekolah secara terbatas dengan sistem shiff, dimana setiap shiff berjumlah 

4 sampai 5 orang peserta didik. Kehadiran mereka tetap dengan ketentuan protokol 
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kesehatan yang ketat dan mematuhi 5 M, yaitu mencuci tangan, mengenakan 

masker, menjaga jarak, mengurangi mobilitas, menjauhi kerumunan. 

Namun disamping itu, sesuai dengan kebijakan pemerintah dalam 

menyelenggarakan pendidikan di Indonesia secara online dan offline, jelas banjir 

akan berdampak signifikan terhadap kegiatan belajar mengajar baik secara daring 

maupun luring. Banjir dapat menghambat proses belajar mengajar para peserta 

didik, terlebih pada saat hujan dan proses pembelajaran dilakukan secara daring 

maka guru dan peserta didik biasanya akan mengalami masalah/gangguan pada 

jaringan atau pemadaman listrik sehingga dapat mempengaruhi proses belajar 

mengajar. Saat sekolah melakukan pembelajaran secara tatap muka, banjir juga 

dapat menjadi penghambat dalam proses pembelajaran dikarenakan kondisi sekolah 

atau kondisi kelas yang kebanjiran dan tidak dapat digunakan untuk proses belajar 

mengajar. 

Setiap instansi pendidikan yang akan melaksanakan pembelajaran harus 

mematuhi protocol kesehatan. Tidak hanya instansi yang harus kembali beradaptasi 

terhadap kebijakan ini. Pelajar juga harus kembali beradaptasi terhadap aturan yang 

baru. Pelajar yang baru lulus harus beradaptasi ekstra karena mereka tidak hanya 

harus beradaptasi dengan gaya pembelajaran yang baru, akan tetapi juga 

beradaptasi terhadap aturan baru selama pandemic berjalan. Memasuki masa 

adaptasi kebiasaan baru, aktivitas belajar dan mengajar di sebagian kecil sekolah, 

kampus, dan tempat kursus mulai aktif kembali. Namun, ada beberapa hal yang 

perlu dipersiapkan siswa dan pihak sekolah untuk menghindari penularan virus 

Corona. 
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Anak-anak mulai menjalani berbagai aktivitas belajar di rumah, seiring 

berjalannya waktu para aparat pemerintahan sudah mulai mempertimbangkan 

untuk membuka kembali sekolah dan juga memperbolehkan aktivitas belajar 

mengajar secara tatap muka, terutama bagi sekolah yang berada di zona hijau. 

Namun, hal tersebut tentunya dilakukan dengan menerapkan berbagai protokol 

kesehatan yang telah ditentukan selama masa adaptasi kebiasaan baru. Selain itu 

setiap orang tua tentu harus selalu waspada ketika anak diperbolehkan kembali 

belajar di sekolah. Pasalnya, wabah Covid-19 belum usai dan penularan virus 

Corona masih berisiko dapat terjadi. Oleh karena itu, pihak sekolah dan para orang 

tua juga harus mengikuti protokol kesehatan.  

Berbagai institusi atau lembaga pendidikan selain sekolah juga 

menerapkan hal tersebut, seperti universitas dan tempat kursus, juga perlu 

mempersiapkan dan menerapkan beberapa hal untuk menekan kemungkinan 

penularan virus Corona. Ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan oleh pihak 

sekolah dan lembaga pendidikan lain sebelum menjalankan kembali aktivitas 

belajar mengajar selama pandemi Covid-19, yaitu: 

a. Menyediakan sanitasi, seperti toilet yang bersih, dan fasilitas cuci 

tangan yang diengkapi dengan air mengalir dan sabun atau hand 

sanitizer. 

b. Memiliki akses ke fasilitas kesehatan masyarakat, seperti puskesmas, 

klinik, dan rumah sakit. 

c. Menerapkan area wajib masker atau pelindung wajah (face shield). 

 

https://www.alodokter.com/menyiapkan-anak-kembali-ke-sekolah-setelah-school-from-home
https://www.alodokter.com/menyiapkan-anak-kembali-ke-sekolah-setelah-school-from-home
https://www.alodokter.com/virus-corona
https://www.alodokter.com/virus-corona
https://www.alodokter.com/perlukah-anak-menggunakan-masker-untuk-mencegah-virus-corona
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d. Melakukan pengukuran suhu tubuh, misalnya dengan termometer 

infrared, pada setiap orang yang memasuki wilayah sekolah. 

e. Memetakan kelompok orang, termasuk guru, murid, atau staf, yang 

tidak dianjurkan melakukan kegiatan di sekolah, misalnya karena baru 

kembali dari wilayah zona merah atau hitam 

f. Membuat kesepakatan dengan komite pendidikan, terkait penerapan 

kegiatan belajar mengajar secara tatap muka. 

Sekolah yang akan mengadakan kembali aktivitas belajarnya selain harus 

berada di zona hijau, instansi atau sekolah tersebut perlu mendapatkan izin dari 

pemerintah daerah atau kementrian agama. 

a. Protokol Kesehatan Memasuki Lingkungan Sekolah 

 

Berikut ini adalah beberapa hal yang perlu dilakukan oleh setiap 

orang, termasuk guru, para siswa, dan siapa pun yang hendak 

memasuki  lingkungan sekolah dan selama berada di sekolah: 

1. Kenakan masker saat berada di lingkungan sekolah. 

 

2. Jalani pemeriksaan suhu tubuh saat memasuki wilayah 

sekolah. Orang yang memiliki suhu tubuh di atas 38 derajat Celcius 

tidak diperkenankan masuk ke lingkungan sekolah. 

3. Cuci tangan dengan air bersih dan sabun atau hand sanitizer. 

 

4. Terapkan etika batuk, yaitu menutup hidung dan mulut dengan 

tisu dan segera membuangnya ke tempat sampah atau menutup 

hidung dan mulut dengan lipatan siku ketika batuk. 

5. Jaga jarak minimal 1–2 meter dengan orang lain. 

https://www.alodokter.com/termometer-infrared-bisa-sebabkan-radiasi-mitos-atau-fakta
https://www.alodokter.com/termometer-infrared-bisa-sebabkan-radiasi-mitos-atau-fakta
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b. Protokol Kesehatan Proses Belajar dan Mengajar 

 

Protokol kesehatan bagi guru, siswa, dan semua staf sekolah 

setelah kegiatan belajar mengajar secara tatap muka di sekolah 

dilangsungkan kembali adalah sebagai berikut: 

1. Petugas kebersihan sekolah harus membersihkan kelas dan 

menyemprotkan disinfektan ke seluruh ruangan, baik sebelum 

atau sesudah kegiatan belajar mengajar. 

2. Setiap guru, siswa, dan staf lain di sekolah wajib menggunakan 

masker selama berada di lingkungan sekolah. 

3. Siswa diberi tempat duduk di kursi yang telah diberi nomor sesuai 

dengan absen mereka dengan jarak 1 meter antar siswa. 

4. Durasi kegiatan belajar mengajar tidak boleh lebih dari waktu 

yang telah ditentukan oleh pemerintah.  

5. Jumlah siswa yang ada di dalam kelas tidak boleh lebih dari 

sepertiga  jumlah siswa di kelas yang sebenarnya. 

6. Kegiatan olahraga dan ekstrakurikuler dianjurkan untuk 

ditiadakan sementara.  

7. Siswa membawa bekal masing-masing dan diwajibkan untuk 

mencuci tangan terlebih dahulu sebelum makan saat waktu 

istirahat. Makan dan minum di waktu istirahat sebaiknya hanya 

di meja masing-masing. 

Pemerintah daerah dan gugus tugas percepatan penanganan Covid-19 juga 

akan secara berkala melakukan evaluasi terkait dibukanya  kembali kegiatan belajar 
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mengajar tatap muka di sekolah. Meski nantinya sekolah akan kembali dibuka, 

pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menginformasikan 

bahwa orang tua tetap bisa melakukan koordinasi dengan pihak sekolah jika masih 

merasa belum siap melepas anaknya kembali ke sekolah. 

 

3. Budaya Belajar 

 

Budaya belajar adalah kebiasaan yang dilakukan seseorang dalam 

mengkaji sesuatu atau mencari sesuatu hal yang baru dalam artian berusaha 

mengetahui apa yang belum diketahui. Dalam sekolah guru harus berusaha 

membangkitkan budaya belajar siswa sehingga siswa giat untuk selalu belajar 

dalam situasi apapun. Dalam hal ini guru dituntut mempunyai kekretifan, 

kecakapan, kecerdasan, serta keterampilan dalam membuat suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga siswa terdorong ataupun termotivasi dalam belajar. 

Melihat situasi pada era sekarang, dimana negara kita sendiri yakni Indonesia 

sangat memprihatingkan mengenai budaaya belajar pada siswa maupun kalangan 

mahasiswa itu sendiri. Apa yang menyebabkan hal ini terjadi? Siapa yang salah 

dalam hal ini? Semua pertanyaan tersebut dapat dijawab dari individu-individu 

masing-masing yang pada dasarnya individu tersebutlah yang malas belajar, 

sehingga sebagai seorang guru nantinya haruslah cakap dalam membangkitkan 

motivasi belajar siswa sehingga menimbulkan budaya belajar. 

Realita yang terjadi di sekolah adalah siswa merasa tak pernah mau untuk 

belajar. Pelajaran disekolah hanya dianggapnya sebagai hal yang biasa-biasa saja 

bagi mereka. Kemudian banyak hal yang membuat siswa budaya belajarnya di 

sekolah itu minim atau kurang terutama pada guru itu sendiri yang kurang 
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memperhatikan keadaan siswa itu sendiri. Kebanyakan guru tak sadar akan 

tanggung jawab mereka yang dia peroleh menjadi guru dalam mencerdaskan anak 

bangsa sebagaimana telah tertuang dalam UUD 1945, dan seorang guru hanya 

bermasa bodoh akan tugasnya sebagai guru yakni mengajar peserta didik agar 

menjadi individu-individu yang berkarakter pancasilais. Bukan hanya guru yang tak 

bertanggung jawab akan tugasnya namun instansi pemerintah dalam hal ini dinas 

pendidikan. Kebanyakan pejabat-pejabat terkait yang bekerja dalam hal 

menfasilitasi sekolah agar terwujud suasana belajar yang diharapkan yakni suasana 

belajar yang menyenangkan sehingga dapat terwujud budaya belajar di sekolah. 

Hal-hal yang dapat menunjang suasana belajar siswa adalah sarana belajar seperti 

perpustakaan yang lengkap, media belajar yang dibutuhkan siswa yang dapat 

menunjang motivasi belajar siswa tersebut serta dorongan dari guru dan orang tua 

anak. Seharusnya semua kalangan berperan dalam hal ini namun, saya melihat 

kenyataan bahwa orang tua seakan-akan memberikan hak penuh terhadap guru 

kemudian guru yang tak mampu memberikan suasana ataupun motivasi terhadap 

siswa untuk belajar dengan giat. 

Pada dasarnya akar permasalahan yang membuat siswa malas belajar 

yakni adalah benih yang dihasilkan oleh orang tua yang mana tidak ditumbukan 

dengan baik sehingga memang terdapat potensi yang malas belajar dari siswa yang 

dimilikinya. Pentingnya peranan seorang guru dalam mengembangkan potensi 

yang dimiliki peserta didik sehingga siswa ini merasa ingin selalu belajar karena ia 

merasa bahwa potensinya itu yang mereka kembangkan yang pada dasarnya siswa 

itu adalah objek. Ketika objeknya diperlakukan sebagai objek maka objek itu akan 

merasakan keobjekannya sehingga mereka tak pernah merasa terkucilkan dari 
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perbuatan subjek. Namun, kendala dari subjek untuk merasakan keobjekannya 

adalah pada saat subjek terlalu membanggakan diri dalam profesinya sebagai 

pendidik yang mana terlalu mengejar materi belaka sehingga melupakan tugas 

pokoknya sebagai pendidik.  

Kebanyakan guru sekarang hanya mengejar materi belaka seperti mereka 

lebih mempedulikan bagaiman guru tersebut bisa mendapatkan gaji tunjangan 

selain gaji pokoknya. Hal inilah menyebabkan seorang guru tak mempedulikan 

bagaiman caranya agar kualitas pendidikan dapat lebih baik terutama bagaimana 

cara meningkatkan budaya belajar di sekolah agar siswa tersebut merasa senang 

dalam belajar sehingga terciptalah budaya belajar dari kalangan siswa. Hal ini 

menyebabkan seorang guru tak mempedulikan bagaiman caranya agar kualitas 

pendidikan dapat lebih baik terutama bagaimana cara meningkatkan budaya belajar 

di sekolah agar siswa tersebut merasa senang dalam belajar sehingga terciptalah 

budaya belajar dari kalangan siswa. 

Dengan melihat realita yang terjadi bahwa guru yang tak sadar akan tugas 

utamanya dan hanya mementingkan materi saja, maka sangat memprihatinkan 

sehingga hal yang pokok dibenahi adalah bagaimana sistem penerimaaan guru yang 

betul-betul menjunjung nilai kejujuran dan keadilan serta betul-betul dianggap 

berkualitas dalam mendidik sehingga mereka merasa bertanggung jawab akan tugas 

karena guru sadar akan apa yang ia lakukan. Setelah guru akan sadar akan tugasnya 

maka hal selanjutnya yang perlu dibenahi adalah bagaimana seorang guru ini 

mampu meningkatkan minat belajar seorang siswa serta bagaimana seorang guru 

memotivasi siswa, bukan hanya memotivasi yang perlu dilakukan namun masih 
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banyak hal yang perlu diperhatikan seperti halnya peran dari orang tua itu sendiri 

serta masyrakat sehingga yang dibutuhkan adalah kerja sama dari semua kalangn 

dalam hal ini semua aspek masyarakat berperan sehingga dalam hal ini siswa tidak 

hanya belajar di sekolah saja namun di setiap saat siswa merasa ingin belajar karena 

adanya dorongan dari dalam diri individu siswa tersebut. Dorongan ini muncul 

ketika semua kalangan mendukung dalam proses belajar siswa yang mana 

masyarakat dijadikan tempat pembelajaran disetiap langkah individu. 

Terlebih lagi pada saat awal tahun 2020, indonesia dihadapkan dengan 

pandemi Covid-19 yang sangat mempengaruhi dunia pendidikan. Budaya belajar 

para siswa dipaksa oleh keadaan untuk menerima kebudayaan baru. Hasil dan 

prestasi yang dicapai oleh setiap satuan dan anak didik sangat beragam antara satu 

dengan yang lainnya. Magfirah, dkk (2015: 118) berpendapat bahwa Perubahan 

budaya belajar dapat didefinisikan sebagai cara atau teknik yang menetap pada diri 

siswa saat menerima pembelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, dan 

pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan. 

 

Selama berlangsungnya kegiatan belajar di rumah (BDR) yang 

diberlakukan oleh pemerintah membuat para peserta didik mencari cara baru, gaya 

belajar baru, kebiasaan belajar yang dimodivikasi sedemikian rupa sehingga 

mampu beradaptasi kembali dengan keadaan belajar dari rumah. Kegiatan 

dikerjakan dengan melalui internet. Sedangkan luring yaitu dari luar jaringan. 

Luring diartikan sebagai tidak terhubung langsung dengan jaringan komputer. 

Pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan dengan Luring yaitu misalnya melalui 

acara pembelajaran di televisi yang diselenggarakan oleh televisi milik pemerintah. 
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Atau bisa juga melalui siswa sekolah mengumpulkan tugas dan laporan langsung 

ke sekolah melalui ketua kelas. Kegiatan Luring tidak menggunakan jaringan 

internet dan komputer, tetapi melalui acara televisi dan pengumpulan tugas atau 

laporan. Hal ini dianggap sebagai cara cukup ampuh untuk menghindari 

penyebaran Covid-19 dengan aktivitas menjaga jarak sosial(sosial distancing) yang 

masih tetap diberlakukan. 

 

Pelaksanaan pra penelitian di UPT SPF SD Negeri Butung II pada saat 

observasi dan wawancara, ditemukan pola belajar yang berbeda hal ini dikarena 

adanya peraturan untuk melaksanakan pembelajaran sistem online, sehingga guru 

dan siswa melaksanakan pembelajaran tersebut, maka dapat disimpulkan hal ini 

terjadi perubahan budaya dalam belajar. Perubahan budaya belajar pada siswa UPT 

SPF SD Negeri Butung II ini masalah siswa dalam pembelajaran online bermacam- 

macam salah satunya kesulitan belajar di rumah sistem online Masa Pandemi 

Covid-19. Beberapa siswa kelas mengalami masalah kurang maksimal belajar di 

rumah sistem online Masa Pandemi Covid-19 dikarenakan berbagai hal diantaranya 

rutinitas belajar yang monoton. Masalah susah memahami pelajaran secara online 

Masa Pandemi Covid-19 yang dialami beberapa siswa berdampak buruk pada 

prestasi belajar Bermain game selalu digunakan untuk menurunkan jenuh belajar di 

rumah sistem online Masa Pandemi Covid-19 pada siswa. 

 

UPT SPF SD Negeri Butung II yaitu salah satu sekolah yang menerapkan 

proses pembelajan tanpa tatap muka secara langsung. Artinya proses belajar dan 

mengajar dilakukan di rumah masing-masing dengan memanfaatkan media daring. 

Layanan Bimbingan dan Konseling, yang salah satu studi yang menerapkan model 
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pembelajaran yang memanfaatkan media daring. Fenomena pembelajaran daring 

menjadi perubahan budaya dalam sistem belajar pada siswa-siswa UPT SPF SD 

Negeri Butung II, para guru harus lebih ekstra dalam memberikan proses belajar, 

dimana tidak hanya memberikan proses pemakaian aplikasi pembelajaran daring, 

karena tidak semua siswa yang mampu memahami cara efektif belajar secara 

daring, oleh sebab itu peran motivasi belajar diperlukan para peserta didik. 

Pelaksanaan layanan bimbingan konseling melalui media daring era 

Covid-19 di UPT SPF SD Negeri Butung II ini merupakan salah satu faktor yang 

mempengarui tinggi rendahnya motivasi belajar siswa. Pasalnya media daring ini 

merupakan salah satu indikator motivasi yang mampu memberikan dorongan 

kepada siswa untuk belajar, terutama belajar dalam mata pelajaran dengan pendidik 

memberikan pembelajaran berbantu media daring, apabila pendidik dapat 

menyampaikan dengan kreatif, juga mudah diterima oleh siswa maka akan 

memberikan dorongan kepada siswa untuk semangat belajar. 

Dalam membina, mengarahkan, ataupun mendidik peserta didik dalam 

belajar haruslah direncanakan seorang guru. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh 

guru itu sendiri seperti melakukan pendekatan emosional kepada anak dalam hal 

memotivasi anak tersebut untuk semangat belajar siswa, guru harusnya kreatif 

dalam mengajar seperti memberikan materi terhadap kebutuhan-kebutuhan siswa 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam lingkungannya tersebut sehingga siswa 

ini merasa senang karena sesuai apa yang ada di lingkungannya namun tidak 

terlepas dari kurikulum karena jika materi yang diberikan kepada siswa yang 

sepadan dengan apa yang ada di lingkungannya maka siswa ini merasa bahwa itu 
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benar dan merupakan ruang lingkup kehidupan siswa sehingga siswa ini merasakan 

suasana belajar yang menyenangkan karena jika tidak sesuai dengan apa yang ada 

di ruang lingkup kehidupannya maka siswa tersebut tidak merasa bahwa itu adalah 

potensi yang dimiliki dalam ruang lingkupnya sehingga merasakan bahwa materi 

yang diberikan guru tersebut merupakan kebutuhannya. 

Seorang guru haruslah mengetahui apa sebenarnya yang diburuhkan oleh 

siswa dengan mempelajari keadaan siswa atau karakter dari siswa yang berarti guru 

harus banyak-banyak belajar dari siswa. Dengan demikian maka saling interaksi 

antara guru dengan siswa terjadi dengan baik, bukan hanya itu siswa juga merasa 

bahwa gurunya adalah orang tuanya sekaligus sebagai guru dan sabagai sahabatnya. 

Ketika siswa merasa seperti itu maka langkah selanjutnya yang dilakukan guru 

adalah melakukan pendekatan seperti yang telah disebutkan di atas yang dapat 

menyebabkan motivasi dari siswa terdorong. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semua 

kalangan bertanggung jawab akan membangun budaya belajar di sekolah terutama 

peran dari seorang guru serta peran orang tua. Dengan kerjasama dalam proses 

membangun budaya belajar siswa di sekolah maka insya allah akan terwujud 

budaya belajar yang diinginkan. 

 

4. Minat Belajar Siswa 

 

a. Pengertian minat belajar siswa 

 

Susanto (2013:58) berpendapat bahwa Minat merupakan dorongan dalam 

diri seseorang yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif yang 

menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, 

menyenangkan dan lama-lama akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya. 
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Pengertian minat belajar ialah salah satu bentuk keaktifan seseorang yang 

mendoronguntuk melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dalam lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan 

psikomotorik.Susanto (2013: 57) menyatakan bahwa, “minat belajar siswa erat 

hubugannya dengan kepribadian, motivasi, ekspresi dan konsep diri atau 

identifikasi, factor keturunan dan pengaruh eksternal atau  lingkungan”. 

Berdasarkan pengertian para ahli diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa minat belajar adalah dorongan dalam diri sendiri untuk melakukan 

sesuatu yang dapat membuatnya tertarik dan senang. 

b. Macam-macam minat belajar siswa 

 

Rosyidah dalam Susanto (2013:60) berpendapat minat yang timbul pada 

diri seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua yakni; 

1.) Minat yang berasal dari pembawaan yakni timbul dengan sendiriyadari 

setiap individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau 

bakat alamiah. 

2.) Minat karena pengaruh dari luar diri individu timbul seiring dengan 

proses perkembangan individu yang bersangkutan. Minat ini sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua dan kebiasaan atau 

adat. 

 

Minat belajar siswa harus senantiasa ada dalam setiap proses belajar 

mengajar. Guru juga memiliki tugas dan tanggung jawab untuk berusaha 

membangkitkan minat siswa agar proses belajar mengajar yang efektif tercipta di 
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dalam kelas dan siswa mencapai suatu tujuan sebagai hasil dari belajarnya. Proses 

belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan 

kompetensi guru. Oleh karena itu, guru harus mempunyai kompetensi yang lebih 

agar mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu 

mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. 

 

c. Ciri-ciri minat belajar siswa 

 

Penjabaran mengenai ciri-ciri minat, Hurlock (2013:115) menjelaskan ada 

ciri-ciri minat, antara lain: 

1.) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 

2.) Minat timbul tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan 

belajarmerupakan salah satu penyebab meningkatkannya minat 

seseorang. Minat timbul tergantung pada kesempatan belajar. 

3.) Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin 

dikarenakan keadaan fisik yang tidak memungkinkan. 

4.) Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat memengaruhi, sebab 

jikabudaya sudah mulai luntur mungkin minat juga ikut luntur. 

5.) Minat berbobot emosional, artinya minat berhubungan dengan perasaan 

yang mengandung makna bila suatu objek dihyati sebagai sesuatu yang 

berharga, maka akan timbul perasaan senang yang akhirnya dapat 

diminatinya. 

6.) Minat berbobot egronamis, artinya jika seseorang senang terhadap 

sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. 
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Ciri-ciri minat juga didukung oleh Slameto dalam Suryono dan Haryanto 

(2015:177)  menyatakan bahwa ciri-ciri siswa yang berminat dalam belajar adalah 

sebagai berikut: 

1.) Mempunyai kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang suatu yang dipelajari secara terus menerus. 

2.) Ada rasa suka dan senang pada suatu yang diminati. 

3.) Memperoleh suatu kebanggaan pada sesuatu yang diminati 

4.) Lebih menyukai suatu hal yang diminati dari pada yang lain. 

 

5.) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat ditarik simpulan bahwa 

ciri-ciri minat pada dasarnya dapat dibagi ke dalam 2 macam, yaitu ciri minat seacara 

lebih luas atau umum dan ciri minat secara lebih khusus yaitu merujuk pada minat 

dalam belajar. Ciri minat secara umum, meliputi: 

1.) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 

2.) Minat timbul tergantung pada kegiatan belajar. 

 

3.) Minat timbul tergantung pada kesempatan belajar 

 

Sedangkan ciri-ciri minat secara khusus dalam aktivitas belajar 

antara lain: 

1.) Adanya kemauan untuk berpartisipasi seacara aktif dalam 

pembelajaran. 

2.) Ada rasa suka dan senang pada suatu yang diminati. 

 

3.) Memperoleh suatu kepuasan pada suatu yang diminati. 
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d. Cara meningkatkan minat belajar siswa 

Beberapa ahli berpendapat mengenai cara yang efektif untuk 

meningkatkan minat belajar seseorang yakni dengan mengembangkan minat yang 

telah ada. Sebagai contoh siswa yang  telah memilih peminatan studinya di bidang 

ilmu sosial maka sudah secara otomatis dan sudah seharusnya semua mata pelajaran 

yang tergolong pada rumpun ilmu sosial akan disukai oleh dirinya. Slameto 

(2015:181) mengatakan bahwa 

Pengajar dapat berusaha membentuk minat minat baru pada diri 

siswa dengan jalan memberikan informaasi pada siswa mengenai hubungan 

antara suatu bahanpengajaran yang akan diberikan dengan bahan 

pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa dimasa yang 

akan dating. 

 

 

Nurkancana (Susanto 2013:67-68) bahwa usaha untuk meningkatkan minat 

belajar dapat dilakukan seperti berikut: 

1.) Meningkatkan minat anak-anak; setiap guru mempunyai kewajiban 

untuk meningkatkan minat siswanya. Karena minat merupakan 

komponen yang penting dalam kehidupan pada umumnya dan 

dalampendidikan, serta pembelajaran di ruang kelas pada khususnya. 

2.) Memelihara minat yang timbul; apabila anak-anak menunjukkan minat 

yang kecil, maka tugas guru untuk memelihara minat tersebut. 

3.) Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik; sekolah 

merupakan sebuah lembaga yang menyiapkan peserta didik untuk hidup 

dalam masyarakat, maka sekolah harus mengembangkan aspek ideal 

agar anakanak menjadi anggota masyarakat yang baik. 

 

e. Indikator minat belajar 
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Slameto (2015:180) mengatakan bahwa beberapa indikator minat belajar 

yaitu: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. Dari 

definisi yang dikemukakan mengenai indikator minat belajar tersebut diatas maka 

dalam penelitian ini menggunakan indikator minat yaitu: 

1.) Perasaan Senang Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang 

terhadap pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa 

untukbelajar. Contohnya yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada 

perasaan bosan, dan hadir saat pelajaran. 

2.) Keterlibatan Siswa Ketertarikan seseorang akan obyek yang 

mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan 

atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. Contoh: aktif dalam 

diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru. 

3.) Ketertarikan Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap 

ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau biasa berupa 

pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: 

antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari guru. 

4.) Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam 

penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa 

terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang 

lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu dengan sendirinya 

akan memperhatikan obyek tersebut. Contoh: mendengarkan 

penjelasan guru dan mencatat materi. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 

1. Muhammad Yazid Azmi (2020) judul penelitian “Peran guru bimbingan dan 

konseling terhadap perubahan budaya belajar siswa dimasa pandemi Covid-19 

pada SMA PGRI 6 Banjarmasin”. 

2. Febriyanto Arif Nugroho (2021) judul penelitian “Peralihan Aktivitas 

Pelaksanaan dan Budaya Belajar Semenjak Pandemi di SMA Muhammadiyah 2 

Palembang”. 

3. Hafiz Nugraha (2018) judul penelitian “Pengaruh Budaya Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Ketrampilan Komputer Dan Pengelolaan Informasi Siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Padang” 

4. Ken Widyawati Wigjosasono (2022) judul penelitian “Transformasi Sosial 

Budaya Belajar Siswa Pasca Pandemi Covid-19.” 

5. Yance Z Rumahuru, MA, Dr. Agusthina Siahaya, M.Th, Jenri Ambarita, 

M.Pd.K (2020) judul penelitian “Transformasi Budaya Pembelajaran Era 

Kenormalan Baru Pasca Covid-19.” 

Penelitian di atas merupakan bahan rujukan bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Menurut Kunaryo (2020:78) “Pendidikan adalah salah satu faktor utama 

bagi pengembangan sumber daya manusia karena telah diyakini pendidikan akan 

sangat mampu meningkatkan sumber d1aya manusia sehingga dapat menciptakan 

manusia produktif yang mampu memajukan bangsanya”. Dalam keseluruhan 

rangkaian proses pendidikan yang ada di sekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Berdasarkan pandangan tersebut, maka ada hal krusial 
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yang harus diambil oleh para pelaksana pendidikan ditengah pandemi covid 19 yang 

sedang melanda dunia, khususnya Indonesia. Selanjutnya Perasaan pobia 

diminimalisir dengan optimis bahwa seluruh aktivitas tetap berlangsung dengan 

protokol kesehatan tatanan baru (new normal), khususnya dalam segmen 

penyelenggaraan pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah hingga pendidikan 

tinggi. Dengan adanya masa New Normal maka segala  aspek kehidupan berusaha 

beradaptasi kembali, terutama bidang pendidikan. Hal ini menyebabkan terjadinya 

readaptasi budaya belajar yang berpengaruh pada minat belajar siswa di kelas. 
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Gambar 2.1 (Bagan Kerangka Pikir) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

 

1. Pendekatan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan studi kasus. 

Menurut Pollit & Hungler (1990:205) menjelaskan bahwa fokus studi kasus terletak 

pada penentuan dinamika mengenai pertanyaan lebih lanjut mengapa seseorang 

berpikir, melakukan sesuatu, atau bahkan mengembangkan diri. Fokus ini dinilai 

oleh Pollit & Hungler penting dalam studi kasus karena dibutuhkan analisis yang 

intensif, bukan berfokus pada status, kemajuan, tindakan, atau pikiran yang 

dimilikinya. 

Masih dalam ranah bimbingan dan perkembangan diri, Rahardjo & 

Gudnanto (2011:115) menyatakan bahwa studi kasus merupakan metode yang 

sangat bagus untuk diterapkan individu dapat lebih memahami secara mendalam 

dan juga dengan dilakukan atau dipraktekkan secara integratif dan komprehensif. 

Hal tersebut selalu dilakukan supaya peneliti bisa mengumpulkan berbagai data dan 

informasi yang dibutuhkan untuk mendapatkan berbagai pemahaman yang sangat 

mendalam mengenai individu-individu yang diteliti, adapun beberapa masalah- 

masalah yang akan dihadapi yang kemudian masalah yang dihadapi supaya dapat 

terselesaikan dengan baik dan membuat diri individu tersebut berkembang lebih 

baik lagi. 
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2. Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Dimana jenis penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Menurut Ikbal (2012:146) Secara etimologis kualitatif berasal dari 

kualitas (quality) yang bermakna nilai. Kualitatif merupakan suatu pendekatan 

dalam penelitian yang berdasarkan fenomenologi dan paradigma konstruktivisme 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Maleong (2013:128) menyatakan 

bahwa: 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata─kata tertulis atau lisan dari 

orang─orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada 

latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak 

boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau 

hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu 

keutuhan. 

 

Adapun karakteristik khusus penelitian kualitatif menurut Ghony dan 

Fauzan Almanshur (2012:87) yaitu berupaya mengungkapkan suatu keunikan-

keunikan individu, kelompok, masyarakat, atau sebuah organisasi tertentu dalam 

kehidupan sehari-hari secara  komprehensif atau holistik danjuga harus dilakukan 

secara terperinci. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri Butung II. 

Adapun lokasi sekolah, yaitu berlokasi di Jl. Sarappo Kec. Wajo, Kota Makassar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 pada bulan 

Mei-Juni 2022. 
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C. Subjek Penelitian 

 

Pada penelitian ini, peneliti fokus pada subjek penelitian yang telah 

ditetapkan oleh peneliti yaitu bagaimana readaptasi budaya belajar pasca pandemi 

covid-19 (studi minat belajar) siswa kelas V UPT SPF SD Negeri Butung II. 

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian menurut Arikunto (2006:149) merupakan alat bantu 

bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 

dalam edisi sebelumnya adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah. 

 

Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah instrumen 

pokok dan instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah manusia itu sendiri 

sedangkan instrumen penunjang adalah pedoman observasi dan pedoman 

wawancara. Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti 

sebagai instrumen dapat berhubungan langsung dengan responden dan mampu 

memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di lapangan. Menurut 

Moleong (2007: 168) Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah ia 

sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir 

data, pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. 

 

Instrumen kedua dalam penelitian ini adalah dengan metode wawancara. 

Secara umum, penyusunan instrumen pengumpulan data berupa pedoman 

wawancara dan observasi dilakukan dengan tahap-tahap berikut ini : 
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1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam rumusan 

judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian. 

2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 

3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 

4. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 

5. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar 

Arikunto (2005:135) 

Lebih lanjut, sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu membuat kisi- 

kisi pedoman wawancara dan observasi. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik Pengumpulan Data merupakan suatu hal yang cukup penting dalam 

suatu penelitian, hal ini dikarenakan pada teknik pengumpulan data merupakan 

kunci dari keberhasilan suatu penelitian. Tanpa adanya tahap ini, maka peneliti 

tidak mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Adapun 

teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dilakukan melalui sebuah 

observasi, wawancara, serta dokumentasi kepada sumber data. 

 

1. Observasi 

 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sering 

digunakan dalam sebuah penelitian, baik dari penelitian kualitatif hingga penelitian 

kuantitatif. Dapat dilihat pula pada teknik observasi kita juga dapat melibatkan tiga 

objek sekaligus, adapun tiga objek tersebut yaitu; a) Lokasi tempat penelitian; b) 

Para pelaku dengan peran-peran tertentu; c) Aktivitas para pelaku yang dijadikan 

sebagai objek penelitian. 
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2. Wawancara 

 

Wawancara merupakan sebuah teknik dalam pengumpulan data dengan 

cara berbicara tatap muka secara langsung kepada responden ataupun narasumber 

yang dijadikan sebagai subjek dalam penelitian. Pada teknik wawancara ini, 

dilakukan untuk menjawab focus permasalahan kedua pada penelitian, yaitu 

mengenai Readaptasi budaa belajar dan minat belajar siswa kelas V di UPT SPF 

SD Negeri Butung II. 

 

3. Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi ini dilakukan untuk mencari segala sesuatu dan 

semua catatan-catatan atau hal-hal yang dianggap penting yang dapat digunakan 

nantinya untuk menjawab semua focus permasalahan-permasalahan yang telah 

dicantumkan pada sebuah penelitian. Teknik dokumentasi ini dapat digunakan 

sebagai alat untuk memperkuat berbagai hasil-hasil penelitian yang telah 

didapatkan oleh peneliti. Metode dokumentasi menurut Arikunto (2006:158) adalah 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leggers, agenda dan sebagainya. 

 

F. Teknik Analisi Data 

 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam buku Nurul Ulfatin (2015:241) bahwa 

analisis data kualitatif adalah sebuah upaya yang akan dilakukan oleh peneliti untuk 

mengorganisasikan data-data yang telah didapatkan di dalam penelitian, kemudian 

mengelompokkan menjadi satuan-satuan, mensintesis, mencari dan kemudian 

menemukan pola, menemukan apa saja hal-hal yang penting, dan memutuskan apa 

yang dapat dilaporkan kepada orang lain. Miles and Hubermen dalam buku 
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Sugiyono (2013:246-253) mengemukakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sampai jenuh. Aktifitas 

dalam analisis data yaitu sebagai berikut : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

 

Pada tahap ini mereduksi data diperlukan untuk membantu peneliti dalam 

menulis hasil data lapangan. Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang 

penting. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data yang 

berkaitan dengan readaptasi budaya belajar oasca pandemic Covid-19 (studi minat 

belajar) siswa kelas V UPT SPF SD Negeri Butung II. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 

penelitian kualitatif beberapa jenis bentuk penyajian datanya adalah bentuk uraian 

singkat, bagan dan sebagainya. Melalui penyajian data, maka data akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum 
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Penarikan 

Kesimpulan 

jelas. Pada tahap ini merupakan pengambilan kesimpulan lakukan, hal ini dalam 

rangka mencari makna data dan mencoba menyimpulkandinya. Miles and 

Hubermen dalam buku Sugiyono (2013:32) menggambarkan teknik analisis data, 

sebagai berikut : 

 
 

 

Gambar 3.1 (Bagan Teknik Analisis Data) 

 

 

G. Uji Keabsahan Data 

 

Menurut Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar- 

benar sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan 

teknik triangulasi. Moleong (2007:330) Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut. Adapun triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan sumber dan metode, yang 

berarti membandingkan dan mengecek derajat balik kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif Patton 

dalam Moleong (2007:330) Hal ini dapat peneliti capai dengan jalan sebagai 

berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

Pengumpulan 

Data 
Penyajian 

Data 

Reduksi 

Data 
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2. Membendingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa  

yang dikatakannya secara pribadi. 

3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti orang yang berpendidikan lebih 

tinggi atau ahli dalam bidang yang sedang diteliti. 

Teknik uji keabsahan lain yang digunakan oleh peneliti adalah 

perpanjangan keikutsertaan. Menurut Moleong (2007:327) perpanjangan 

keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai. Dalam hal ini, peneliti memperpanjang atau menambah 

waktu wawancara dan observasi terhadap kedua subjek agar data mencapai 

kejenuhan. 

H. Prosedur Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti membagi 3 tahap dalam prosedur penelitian, 

yaitu : 

1. Tahap Pra lapangan 

 

a. Memilih lokasi yang akan dijadikan sebuah objek penelitian, dan 

setelah mempertimbangkan lokasi penelitian, maka peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian di sekolah UPT SPF SD 

Negeri Butung II Kota Makassar. 

b. Mengumpulkan sumber-sumber yang berkaitan dengan focus dan 

lokasi penelitian. 

 

2. Tahap Lapangan 
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a. Melakukan observasi secara langsung ke lokasi penelitian yaitu di 

UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar. 

b. Mengamati segala fenomena yang ada pada proses belajar mengajar 

di UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar. 

c. Menggali data serta informasi melalui dokumen-dokumen pelengkap 

yang ada di sekolah, serta dengan menggunakan instrument serta 

teknik penggalian data yang telah ditentukan sebelumnya. 

3. Tahap penyusunan laporan berdasarkan data yang telah diperoleh 

peneliti. 

Dalam tahap ini peneliti akan menuliskan dan kemudian menyusun 

laporannya berdasarkan hasil dari data-data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. 

Data-data tersebut merupakan data yang telah diperoleh dari hasil meneliti dengan 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Adapun yang menjadi subjek 

peneliti pada penelitian ini adalah siswa UPT SPF SD Negeri Butung II Kota 

Makassar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar merupakan salah satu 

sekolah negeri yang terletak di Jl. Sarappo Kec. Wajo, Kota Makassar. Sekolah ini 

merupakan sekolah dengan akreditasi B. Adapun guru yang mengajar di sekolah 

UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar berjumlah delapan orang, yaitu guru 

kelas enam orang, guru agama satu orang, dan guru olahraga satu orang, guru yang 

berjumlah delapan orang tersebut merupakan tujuh guru PNS dan satu guru 

kontrak.. UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar merupakan milik 

pemerintah yang sejak tahun 2020 dipimpin oleh ibu Hj. Indarajaya S.Pd., M.Pd. 

sekolah ini berada dalam lingkungan sekolah yang sama dengan UPT SPF SD 

Negeri Butung I dan SD Butung Bertingkat, jadi dalam satu lingkungan sekolah itu, 

terdapat tiga sekolah di dalamnya.  

Dalam pelaksanaan penelitian di UPT SPF SD Negeri Butung II, langkah 

pertama yang diambil oleh peneliti yaitu melakukan observasi lingkungan sekolah. 

Peneliti mengamati secara langsung situasi dan kondisi yang ada di sekolah. 

Kegiatan observasi ini dilakukan oleh peneliti guna untuk mendapatkan gambaran 

yang jelas terkait dengan situasi sekolah saat ini baik yang menyangkut dengan 

keadaan fisik maupun non fisik. Setelah peneliti melakukan observasi terkait 

dengan lingkungan sekolah, peneliti kemudian melakukan wawancara dan 

dokumentasi kepada pihak-pihak terkait di sekolah. 
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B. Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di UPT SPF SD Negeri Butung II 

Kota Makassar telah dilakukan sejak tanggal 23 Mei – 8 Juni yang kemudian telah  

memperoleh hasil penelitian berupa penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi peneliti dilokasi penelitian menemukan 

data dan menemukan hasil terkait tentang apa yang menjadi tujuan penelitian. Data 

penelitian tersebut dapat diuraikan secara rinci sebagai berikut : 

1. Readaptasi Budaya Belajar Pasca Pandemi di UPT SPF SD Negeri Butung 

II Kota Makassar.   

Wawancara dilakukan guna mendapatkan informasi secara lisan agar data 

yang diperoleh lebih luas dan mendalam. Wawancara dilakukan  menggunakan 

Teknik wawancara tidak terstruktur, sehingga peneliti dapat memperluas 

pertanyaan sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh para informan. Wawancara 

yang dilakukan yaitu  mengenai  bentuk readaptasi budaya belajar siswa di UPT 

SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar. 

Adanya covid-19 membuat banyak perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam kehidupan, salah satunya pada bidang pendidikan. Hal tersebut dapat kita 

lihat dikarenakan adanya pandemi covid-19 ini maka proses pembelajaran harus 

dilakukan di rumah melalui sistem daring. Kegiatan belajar beralih menggunakan 

berbagai bantuan media sosial seperti whatsapp, zoom, google classroom, tv 

edukasi, dan lain sebagainya. Peserta didik diharuskan beradaptasi dengan semua 

sistem pembelajaran daring dengan beragam tugas yang diberikan oleh tenaga 

pendidik. Berikut ini data hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari para 

informan yang berada di lapangan selama proses penelitian : 
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Informan Pertama, yaitu Ibu Rasna S.Pd selaku wali kelas I di UPT SPF 

SD Negeri Butung II Kota Makassar mengatakan: 

“Seperti yang kita ketahui bersama, bahwa adanya Covid-19 membawa 

banyak perubahan utamanya dalam bidang pendidikan, apalagi saya selaku 

wali kelas 1 sangat merasakan banyak kesulitan akan perubahan-

perubahan tersebut. Adapun bentuk perubahan yang membuat kami para 

guru dan siswa harus beradaptasi dengan hal tersebut adalah social 

distancing, hal tersebut membuat saya merasa kesulitan melakukan 

pendekatan dengan para siswa saat proses belajar mengajar.” (Rasna, 1 

Juni 2021) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat penulis simpulkan 

bahwa kesulitan-kesulitan selama masa pandemi tidak hanya di alami oleh siswa, 

melainkan guru pun merasakan hal demikian. Adapun informasi yang didapatkan 

dari pemerintah dan kemendikbud mengatakan bahwa upaya yang dilakukan 

pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sudah mengambil 

kebijakan yaitu dengan memberlakukan prinsip phisical distancing pada seluruh 

lapisan masyarakat, bahkan di beberapa kota besar di Indonesia diberlakukan pula 

PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) guna memutus rantai penyebaran virus 

Covid-19. Kebijakan tersebut memberikan dampak pada pendidikan di Indonesia 

khususnya pada proses pembelajaran bagi siswa sekolah.Walaupun terkadang 

pembelajaran telah dilakukan secara maksimal namun ada saja beberapa kendala-

kendala yang sering terjadi. Adapun hasil wawancara Ibu Hj. Sohoda selaku wali 

kelas III yang mengatakan: 

“saya pribadi merasa sangat senang saat mengetahui kalau sekolah akan 

segera dibuka kembali, meskipun saya sudah mengetahui bahwa sangat 

banyak kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah sehingga 

mengharuskan kita untuk beradaptasi kembali dengan lingkungan sekolah 

dan orang-orang sekitar. Contoh kebijakan tersebut seperti jam 

pembelajaran yang dikurangi dan tidak setiap hari siswa masuk sekolah, 

tetap ada hari-hari tertentu pembelajaran akan dilakukan secara 

daring.”(Hj. Sohoda 1 Juni 2021) 
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 Setelah peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas III, maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa beberapa guru lebih senang apabila pembelajaran 

dilakukan secara daring, dan mereka siap untuk melakukan adaptasi terhadap 

budaya-budaya baru yang akan di terapkan di lingkungan sekolah. Pernyataan 

tersebut diatas diperkuat lagi oleh informan selanjutnya yaitu Ibu Ratna selaku wali 

kelas V, yaitu: 

“Tentunya proses belajar mengajar akan lebih mudah dilaksanakan apabila 

pembelajaran dilakukan secara tatap muka, guru akan lebih mudah 

mengontrol para siswa dalam proses pembelajaran. Namun seperti yang 

kita ketahui bersama, apabila sekolah kembali dibuka maka ada kebijakan 

pemerintah yang wajib kita lakukan. Maka dari itu, dalam proses 

beradaptasi dengan lingkungan baru, orang tua juga memiliki peran 

penting dalam hal ini. Karena menurut saya pribadi memasuki hal-hal baru 

yang harus dilakukan bukan hanya kepala sekolah, guru, dan siswa dituntut 

untuk beradaptasi dengan budaya baru yang telah diterapkan di sekolah 

namun orang tua harus ikut berpartisipasi agar anakna lebih mudah dalam 

melakukan adaptasi terhadap budaya baru yang ada di sekolah.” (Ibu 

Ratna, 1 Juni 2021) 

 

Seperti yang telah dituturkan oleh informan diatas, dalam proses adaptasi 

yang dilakukan di lingkungan sekolah, bukan hanya siswa, guru, dan kepala sekolah 

yang memiliki peran penting, melainkan orangtua juga memiliki peran dalam 

membantu anaknya untuk beradaptasi dengan budaya-budaya baru yang ada di 

lingkungan persekolahan. Adapun informan selanjutnya yaitu Ibu Hj. Indarajaya 

S.Pd., M.Pd selaku kepala sekolah UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar: 

“Bentuk perubahan budaya belajar yang terjadi disekolah tentunya sangat 

banyak, dikarenakan saat ini kita telah beralih dari pandemi covid-19 

menuju ke new normal dimana proses pembelajaran yang semula 

dilakukan secara normal, kemudian dikarenakan adanya covid-19 maka 

beralih ke pembalajaran daring, dan kemudiaan saat ini sekolah kembali 

dibuka dan tentunya ada beberapa kebijakan-kebijakan yang dilakukan 

guna untuk menghindari virus covid-19, contohnya seperti belajar dan 

bermain di lingkungan sekolah harus tetap menggunakan masker, masing-

masing siswa duduk dengan bangku terpisah, jam pelajaran yang tentunya 

tidak sama seperti pada saat belum adanya covid-19, dan masih banyak 

lagi perubahan-perubahan budaya belajar yang ada di sekolah. Itulah 
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mengapa guru, siswa, dan saya sendiri harus bisa beradaptasi terhadap 

budaya-budaya baru yang mau tidak mau harus dilakukan.”  (Hj. 

Indarajaya, 4 Juni 2022). 

Dari pernyataan-pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada 

berbagai macam bentuk readaptasi budaya belajar yang terjadi di UPT SPF SD 

Negeri Butung II, dimana untuk mensterilkan lingkungan sekolah dan menghindari 

virus Covid-19 maka sekolah menerapkan protokol kesehatan. 

2. Minat Belajar Siswa di UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar 

Minat merupakan dorongan dalam diri seseorang yang menimbulkan 

ketertarikan atau perhatian secara efektif yang menyebabkan dipilihnya suatu objek 

atau kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan dan lama-lama akan 

mendatangkan kepuasan dalam dirinya. Pengertian minat belajar ialah salah satu 

bentuk keaktifan seseorang yang mendorong untuk melakukan serangkaian 

kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dalam lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik. Wawancara yang dilakukan yaitu  

mengenai bagaimana minat belajar siswa terhadap budaya belajar baru di UPT SPF 

SD Negeri Butung II Kota Makassar. 

Informan Pertama, yaitu Ibu Rasna S.Pd selaku wali kelas I di UPT SPF 

SD Negeri Butung II Kota Makassar mengatakan: 

“Tentunya seperti yang kita ketahui bersama sangat sulit untuk melakukan 

proses belajar mengajar kepada siswa kelas I secara daring, bahkan saya 

sendiri merasa kesulitan pada saat awal-awal pandemi karena merasa 

bingung untuk memberikan model dan metode pembelajaran apa sehingga 

pembelajaran berlangsung dengan baik. Adapun sekiranya bantuan-

bantuan media sosial seperti Whatsapp, Google Classroom, Zoom, dan 

lain sebagainya itu hanya sedikit membantu dalam proses pembelajaran, 

terlebih lagi pada siswa kelas I ada yang sampai saat ini masih belum 

mengetahui huruf dan angka apalagi membaca. Namun saat ini karena 
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sekolah telah kembali di buka maka kami para guru dan orang tua siswa 

merasa antusias karena proses belajar mengajar akan dilakukan secara 

tatap muka yang dimana saya selaku guru akan lebih leluasa untuk 

mengajar dan memantau para peserta didik.” (Rasna, 1 Juni 2021) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat penulis simpulkan 

bahwa kesulitan-kesulitan selama masa pandemi tidak hanya di alami oleh siswa, 

melainkan guru pun merasakan hal demikian. Walaupun terkadang pembelajaran 

telah dilakukan secara maksimal namun ada saja beberapa kendala-kendala yang 

sering terjadi. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara Ibu Hj. Sohoda 

selaku wali kelas III yang mengatakan: 

“Kendala-kendala yang para guru alami ada beberapa, saya ambil contoh 

dari diri saya sendiri, dikarenakan umur saya sudah menginjak kepala lima, 

dalam penggunaan gadget itu saya terkadang kurang paham sehingga 

terjadi hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran, terlebih lagi 

apabila pembelajaran dilakukan secara daring, terkadang ada siswa yang 

tugasnya dikerjakan oleh orang tuanya. Kendala-kendala tersebut tidak 

hanya terjadi pada saat pembelajaran daring, seperti saat ini sekolah 

kembali di buka dan pembelajaran dilakukan secara tatap muka, 

dikarenakan pandemi siswa saya kelas III bahkan masih ada yang belum 

bisa membaca.” (Hj. Sohoda 1 Juni 2021) 

 

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas III, maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara daring memang 

banyak memiliki hambatan-hambatan yang membuat para guru kewalahan dalam 

menghadapi para peserta didik. Dan hal tersebut tidak hanya terjadi pada saat 

pembelajaran daring, ketika pembelajaran tatap muka berlangsung masih saja ada 

rintangan-rintangan yang harus di selesaikan oleh para tenaga pendidik. Namun 

disamping itu, ada pula guru yang menjelaskan bahwa di samping adanya kendala-

kendala selama proses pembelajaran daring ada pula hikmah yang bisa dipetik 

seperti hasil wawancara Ibu Ratna S.Pd selaku wali kelas V yaitu: 
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“Selama proses pembelajaran daring, kita sebagai guru harus mampu 

melakukan proses belajar mengajar dengan baik. Jangan hanya tepacu 

pada kendala-kendala yang ada, karena itu kembali lagi bagaimana guru 

mampu membangkitkan minat belajar siswa, disamping itu dikarenakan 

adanya covid-19 komunikasi para guru dan orang tua tentunya harus 

berjalan dengan baik, karena orang tua juga memiliki peran penting dalam 

hal ini. Bahkan menut saya pribadi, saya merasa ada hal yang lebih berat, 

yaitu ketika memasuki new normal, karena banyakna hal-hal baru yang 

harus dilakukan sehingga kepala sekolah, guru, dan siswa dituntut untuk 

beradaptasi dengan budaya baru yang telah diterapkan di sekolah.” (Ibu 

Ratna, 1 Juni 2021) 

 

Seperti yang telah dituturkan oleh informan diatas, kita sebagai tenaga 

pengajar tidak boleh hanya melihat kendala-kendala yang terjadi selama proses 

pembelajaran daring, melainkan guru harus mampu melatih dan meningkatkan 

kreatifitasnya dalam proses pembelajaran sehingga mampu membuat para peserta 

didik untuk meningkatkan semangat belajarnya. Dalam hal ini, peneliti tidak hanya 

mewawancarai para tenaga pendidik, melainkan peneliti juga mewawancarai para 

peserta didik terkait bagaimana bentuk readaptasi budaya belajar dan minat belajar 

siswa UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar. 

Informan selanjutnya yaitu siswi kelas V yang bernama Adinda Anastasya, 

dimana dinda mengatakan: 

“Pada awal pembelajaran daring dimulai saya merasa sangat senang dan 

semangat karena dapat melakukan pembelajaran di rumah, dibantu dan 

disemangati oleh mama saya membuat rasa semangat belajar saya tidak 

pernah hilang, namun setelah berjalan 5-6 bulan, saya merasa jenuh dan 

bosan belajar dirumah karena tidak dapat bertemu dan bermain dengan 

teman-teman sekolah saya. Adapun upaya yang saya lakukan dirumah 

untuk tetap mengetahui pembelajaran yang kurang dijelaskan oleh guru 

pada saat proses pembelajaran karena waktu yang minim adalah saya 

menggunakan gadget dan mencari pembelajaran di google. ” (Adinda 

Anastasya, 3 Juni 2021) 

 Dari pernyataan yang telah dituturkan oleh informan di atas maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa pandemi yang mengharuskan pembelajaran dilakukan 
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secara tatap muka sangat mempengaruhi minat belajar peserta didik. Hal tersebut 

kemudian diperkuat dengan pernyataan informan selanjutnya yaitu Yusuf 

Qardhawi siswa kelas IV, dimana ia mengatakan: 

 “Saya sangat senang karena saat ini saya kembali bersekolah dan bertemu 

dengan teman-teman sekolah saya, saya lebih bersemangat untuk 

melakukan proses pembelajaran karena suasana dikelas yang ramai, 

sedangkan saat pembelajaran yang dilakukan secara daring saya selalu 

bermalas-malasan karena terkadang ibu guru hanya memberikan tugas 

secara terus-menerus.” (Yusuf Qardhawi, 3 Juni 2021) 

Dapat dilihat dari proses wawancara diatas bahwa guru memang memiliki 

peranan yang sangat penting dalam meningkatkan minat belajar para peserta didik, 

itulah mengapa guru dituntut untuk kompeten dan kreatif dalam setiap proses 

belajar mengajar. Dan tentunya dapat disimpulkan bahwa selain guru dan orang tua, 

teman sebaya memiliki peranan penting dalam membantu meningkatkan minat 

belajar peserta didik.  

Adapun informan selanjutnya yaitu Ibu Hj. Indarajaya S.Pd., M.Pd selaku 

kepala sekolah UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar: 

“Mengenai minat belajar siswa yang ada di UPT SPF SD Negeri Butung 

II saya melihat dan memantau para guru ang melakukan proses belajar 

mengajar tentunya banak perbedaan ketika pembelajaran dilakukan secara 

daring dan luring, siswa lebih bersemangat dan antusias setelah 

pembelajaran kembali dilakukan secara tatap muka.” (Hj. Indarajaya, 4 

Juni 2022). 

Membahas tentang minat belajar siswa yang tentunya jika dilihat dari 

pernyataan-pernyataan informan yang ada diatas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa memang adanya perubahan besar yang terjadi dengan minat 

belajar siswa ketika pembelajaran dilakukan secara daring dan luring. 

C. Pembahasan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan guru dan siswa UPT SPF SD Negeri 

Butung II Kota Makassar mengenai ”Readaptasi budaya belajar pasca pandemi 

covid-19 (studi minat belajar siswa) UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar” 

maka pembahasan ini dilakukan untuk menjawab rumusan  penelitian dalam  

peneliti yaitu : “Bagaimana bentuk readaptasi budaa belajar pasca pandemi di UPT 

SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar?” dan “Bagaimana minat belajar siswa 

terhadapa budaya belajar baru di UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar?” 

Berdasarkan hasil data yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang telah peneliti sajikan maka dapat dipahami bahwa pendidikan 

yang sebenarnya adalah dimana adanya interaksi langsung antara peserta didik dan 

guru, namun dikarenakan adanya pandemi Covid-19 pembelajaran kemudian 

beralih menjadi pembelajaran dengan interaksi tidak langsung (daring) . Hal ini 

sangat berpengaruh terhadap masa adaptasi bagi tenaga pengajar dan peserta didik 

terhadap mekanisme dari Sistem pembelajaran yang baru. 

Tenaga pengajar harus memahami sistem dari aplikasi yang digunakan, 

tidak sampai disitu tenaga pengajar harus bisa menyesuaikan kurikulum yang ada 

dengan gaya pembelajaran yang sudah berbeda. Tidak hanya pada tenaga pengajar, 

peserta didik juga memiliki segudang keluhan terhadap jalanya pembelajaran 

dengan sistem daring. Pelajar mengeluhkan pembelajaran daring memiliki banyak 

kesulitan, mulai dari memahami aplikasi yang digunakan, banyakanya tugas yang 

diberikan, tidak pahamnya pelajar dengan pembelajaran daring, dan kejenuhan dan 

rasa bosan yang dirasakan sehingga mempengaruhi minat belajar para peserta didik. 
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Proses belajar mengajar yang dilakukan antara siswa dan guru tidak hana 

sekedar menulis atau membaca berbagai pembelajaran saja, akan tetapi hal tersebut 

juga diikuti dengan minat siswa untuk ada keinginan mempelajari pelajaran tersebut 

untukmencapai suatu keberhasilan. Rachim (2020: 257) Minat bersifat subjektif 

dimana minat masing-masing siswa itu berbeda-beda. Siswa yang memiliki minat 

terhadap pelajaran tertentu akan belajar sungguh-sungguh sehingga prestasi yang 

akan diperoleh dapat lebih optimal. 

Menjadi seorang guru SD merupakan profesi yang membutuhkan 

kemampuan dan merupakan suatu tantangan yang sangat ekstra. Di masa pandemi 

Covid-19 guru diharuskan bisa menerapkan strategi dan menggunakan metode yang 

tepat unutuk melaksanakan pembelajaran PJJ, lebih-lebih pembelajaran di kelas 

rendah. Kelas 1 merupakan masa transisi bagi siswa dari dunia bermain ke dunia 

belajar. Untuk itu guru dituntut untuk menguasai metode, strategi, kemampuan dan 

kesabaran ekstra yang untuk pelaksanaan pembelajaran. Di masa pandemi Covid-

19 di sekolah UPT SPF SD Negeri Butung II menerapkan metode Blended 

Learning.  

Metode ini merupakan metode yang menggunakan dua pendekatan 

sekaligus. Dalam arti bahwa metode ini mengguanakan sistem daring sekaligus 

tatap muka. Jadi meskipun pembelajaran dilaksankan dengan jarak jauh, namun 

siswa masih bisa berinteraksi dengan yang lain. Guru dapat menyampaikan materi 

pembelajaran secara langsung.  Kegiatan pembelajaran dengan Blanded Learning 

dapat mengembangkan informasi pengetahuan, dan pengetahuan menjadi 

pengalaman belajar. Sehingga diharapkan siswa dapat belajar sesuai dengan bakat 
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minat dan perkembangan fisik dan psikologinya sehingga dapat 

mengengembangkan potensi dirinya.  

Metode ini kami terapkan dalam situasi pandemi ini,meskipun banyak 

kendala yang kami temukan. Kendala tersebut antara lain kurangnya perhatian 

orangtua terhadap para peserta didik sehingga terdapat banyak siswa yang belum 

mempunyai gawai dan juga keluhan dari para orang tua siswa yang kurang paham 

terhadap tekhnologi yang berkembang di zaman sekarang ini. Namun hal ini sedikit 

demi sedikit dapat teratasi dengan adanya kesadaran dari orang tua para peserta 

didik. Hal ini akan mempermudah guru dalam menyelenggaran pembelajaran 

secara daring. Dengan demikian pembelajaran dengan metode Blended Learning 

merupakan pilihan yang tepat untuk menyelenggaran pembelajaran di masa 

pandemic Covid–19 di sekolah UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar.  

Pada saat pertengahan Covid-19 di bulan desember 2021 UPT SPF SD 

Negeri Butung II mengalami banjir di sekolah sehingga membuat proses belajar 

mengajar yang dilakukan secara daring maupun luring terhambat. Hal tersebut 

dikarenakan hujan yang deras serta banjir dimana-mana sehingga membuat 

pembelajaran yang dilakukan secara online terhambat karena jaringan yang kurang 

memadai serta listrik yang sering di padamkan, selain itu pembelajaran secara 

luring juga untuk sementara diberhentikan karena sekolah yang kebanjiran sehingga 

tidak dapat digunakan untuk melakukan proses belajar mengajar. 

Hujan dan banjir ditengah-tengah pandemi covid-19 tentunya sangat 

mempengaruhi minat belajar para peserta didik, karena dapat dilihat dari 

pembahasan diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwasanya minat seseorang 



53 

 

 

dapat dipengaruhi dari berbagai macam aspek, mengenai minat belajar siswa saat 

sekolah daring pada masa pandemi ini terbilang jauh menurun. Apalagi ketika hujan 

dan banjir jaringan yang kurang memadai, pemadaman listrik, sangat sulit untuk 

dilakukannya pembelajaran daring dan luring. Motivasi diri sendiri, lingkungan, 

guru, dan orangtua menjadi faktor utama dalam meningkatkan minat belajar siswa 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar.  

Pada saat pandemi covid-19 tidak hanya mempengaruhi minat belajar 

siswa, tetapi juga mempengaruhi nilai spiritual, pengetahuan, dan sosial. Dimana 

pada saat siswa belajar secara online tentunya akan sangat berbeda ketika 

pembelajaran dilakukan secara tatap muka. 

1. Penilaian pada sikap spiritual, di UPT SPF SD Negeri Butung II biasanya 

dilaksanakan sholat dhuha berjamaah sehingga dapat membuat siswa 

terkontrol untuk rutin melaksanakan sholat dhuha, namun seiring berjalannya 

waktu dan adanya pandemi Covid-19 hal tersebut dihilangkan dan tentunya 

berpengaruh terhadap nilai spiritual anak, namun disamping itu beberapa hal 

tetap dilakukan seperti berdoa sebelum dan sesudah melakukan berbagai 

kegiatan. 

2. Penilaian pada sikap sosial, siswa yang pada saat pembelajaran dilakukan 

secara tatap muka tentunya akan membuat mereka lebih mudah bersosialisasi 

dengan para teman sebaya yang ada di lingkungan sekolah, dan hal tersebut 

tentunya dapat mempengaruhi tingkat percaya diri seorang peserta didik, 

namun seiring berjalannya waktu dan adanya pandemi covid-19 membuat 

siswa kesulitan untuk bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya. 
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3. Penilaian pada sikap pengetahuan, tentunya tidak dapat dipungkiri hal inilah 

yang paling menonjol, pada saat pembelajarn dilakukan secara tatap muka 

tentunya akan lebih evektif dikarenakan guru dapat melihat langsung sampai 

dimana pemahaman para peserta didik terhadap materi yang diajarkan, namun 

dikarekan adanya pandemi Covid-19 membuat banyak peserta didik yang 

ketinggalan materi berbagai pembelajaran. 

Saat ini sekolah telah kembali dibuka dan pembelajaran mulai dilakukan 

secara tatap muka, hal tersebut membuat para peserta didik merasa sangat antusias 

karena dapat bertemu dengan teman-temannya, namun disamping itu ada 

pelaksanaan kultur budaya sekolah yang berubah sebelum dan sesudah pandemi.  

Perubahan kegiatan budaya belajar yang meliputi kultur budaya persekolahan yang 

dilakukan sebelum masa pandemi dan setelahnya diantaranya adalah: 

1. Sebelum masa pandemi, saat siswa masuk ke gerbang sekolah mereka disambut 

oleh guru yang ditugaskan oleh sekolah untuk piket menyambut siswa untuk 

bersalaman didepan gerbang sekolah, namun setelah adana pandemi hal ini tidak 

dilakukan lagi karena pembelajaran dilakukan secara daring. Pada saat sekolah 

kembali dibuka hal ini juga sudah tidak diberlakukan lagi karena adana protokol 

kesehatan yang harus dilakukan. 

2. Kegiatan setelahnya masuk kedalam kelas dengan tepat waktu kemudian 

membaca doa belajar dan melakukan tadarrus Al-Qur’an juz 30 secara terjadwal. 

3. Sebelum masa pandemi kegiatan proses belajar mengajar dilakukan setiap hari, 

sama seperti saat pandemi proses belajar mengajar juga tetap dilakukan setiap 

hari, hanya saja bedanya yaitu proses pembelajaran dilakukan secara daring. 
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Terlepas dari masa pandemi, sekolah kembali dibuka. Namun, proses belajar 

mengajar dibatasi. 

4. Sebelum masa pandemi, siswa dibebaskan untuk jajan apa saja pada jam 

istirahat, namun setelah pandemi dan sekolah kembali dibuka, siswa dihimbau 

untuk membawa bekal masing-masing dari rumah dan kantin untuk sementara 

belum dibuka. 

5. Ekstrakurikuler yang ada di UPT SPF SD Negeri Butung II sebelum masa 

pandemi berjalan dengan lancar, namun setelah adanya pandemi hingga sekolah 

kembali dibuka ekstrakurikuler hanya sesekali dilakukan. 

Dapat peneliti simpulkan bahwa untuk kegiatan kultur budaya 

persekolahan yang ada di UPT SPF SD Negeri Butung II di era new normal ini ada 

beberapa yang masih berjalan, hanya saja tidak berjalan dengan maksimal. 

Pemberlakukan kegiatan-kegiatan semuanya disesuaikan dengan era new normal 

dimana tetap memperhatikan dan mematuhi protokol kesehatan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa proses 

pelaksanaan kegiatan kultur budaya baru sekolah UPT SPF SD Negeri Butung II 

berjalan dengan baik. Covid-19 berlangsung selama kurang lebih 2 tahun lamanya, 

hingga pemerintah mengambil kebijakan menerapkan sistem new normal, dimana 

sekolah kembali dibuka dan pembelajaran tatap muka kembali dilaksanakan. Hal 

tersebut tentunya membawa perubahan-perubahan kultur budaya yang ada 

disekolah. 

 Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa mulai beradaptasi dengan budaya baru 

yang diterapkan disekolah. Fakta yang terlihat di lapangan siswa juga ikut 

berpartisipasi dan antusias dalam proses belajar mengajar yang saat ini sudah dapat 

dilakukan secara tatap muka sehingga pembelajaran tersebut lebih efektif. Hal 

tersebut didukung oleh guru yang memiliki peranan penting dalam pelaksanaan 

tugasnya yaitu membangkitkan gairah dan semangat belajar siswa sehingga minat 

belajar siswa pada setiap pembelajaran tidak pernah hilang. Namun tidak dapat 

dipungkiri, masih terdapat beberapa hambatan-hambatan yang terjadi dikarenakan 

pembelajaran yang kurang efektif pada saat pandemi sehingga berdampak pada 

pembelajaran saat ini. 



57 

 

 

Sejak masuknya Covid-19 di Indonesia para siswa dipaksa oleh keadaan 

untuk menerima kebudayaan baru. Dimana kebudayaan baru tersebut dapat 

didefinisikan sebagai cara atau teknik yang menetap pada diri siswa saat menerima 

pembelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk 

menyelesaikan kegiatan. Hal-hal itulah yang berubah sejak adanya pandemi. 

Selama berlangsungnya kegiatan belajar di rumah (BDR) yang diberlakukan oleh 

pemerintah membuat para peserta didik mencari cara baru, gaya belajar baru, 

kebiasaan belajar yang dimodivikasi sedemikian rupa sehingga mampu beradaptasi 

kembali dengan keadaan belajar dari rumah (daring) dengan menggunakan 

berbagai macam media sosial sebagai alat bantu.  

B. Saran 

1. Untuk seluruh masyarakat UPT SPF SD Negeri Butung II terutama kepala 

sekolah dan para guru, tentunya hal utama yang harus dilakukan adalah menjadi 

teladan bagi para peserta didik dalam melakukan perubahan-perubahan kultur 

budaya yang ada di sekolah. Guru tentunya harus senantiasa tetap menjaga protokol 

kesehatan dan peraturan lainnya agar dapat menjadi contoh bagi para peserta didik. 

2. Untuk tenaga pendidik, sebagai seorang guru tentunya harus memiliki kreatifitas 

dan mengetahui model dan strategi  dalam pembelajaran sehingga mampu 

menyesuaikan pembelajaran dengan materi yang akan diajarkan. Hal tersebut 

dilakukan agar dalam menyampaiakn materi guru akan lebih bervariasi sehingga 

siswa tidak merasa bosan dan memiliki antusias serta minat belajar yang tinggi. 

3. Untuk orang tua siswa, dalam hal ini tidak hanya kepala sekolah, guru, dan 

peserta didik yang memiliki peranan penting melainkan orang tua juga sangat 

berperan penting dalam hal ini. Karena orang tua merupakan sumber utama para 
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peserta didik mendapatkan pendidikan mendasar. Maka dari itu orang tua 

hendaknya memberikan semangat dengan kata-kata positif , selalu mendampingi 

anak setiap saat ketika mereka belajar, dan orang tua harus menciptakan suasana 

nyaman dirumah untuk anak belajar agar semangat dan minat belajarna tidak pernah 

hilang. 
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VISI DAN MISI SEKOLAH 

Visi  

“Berkualitas dalam proses belajar mengajar, unggul dalam prestasi, serta beriman 

dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa” 

Misi 

1. Memasukkan kurikulum yang adaptif. 

2. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

3. Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas, terampil, dan ramah 

terhadap lingkungan. 

4. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi 

dan kualitas yang sipersyaratkan snp. 

5. Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai standar. 

6. Mewujudkan managemen sekolah yang efektif dan efisien. 

7. Menjadikan pendidikan agama, budipekerti, dan akhlak mulia sebagai mata 

pelajaran. 

8. Menjadikan disiplin sebagai pilar dalam proses belajar.  
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NAMA-NAMA INFORMAN 

Populasi : Siswa kelas I-1V 

Sampel : Perwakilan dari setiap kelas masing-masing dua orang, guru kelas, dan 

kepala sekolah. 

 

 

NO 

 

NAMA 

 

JABATAN/KELAS 

 

1.  

 

Hj. Indarajaya, S.Pd.,M.Pd. 

 

Kepala Sekolah  
 

2.  

 

Rasnawti, S.Pd. 

 

Wali Kelas I  
 

3.  

 

Hj. Sohoda, S.Pd. 

 

Wali Kelas III 

 

 

4. 

 

 

Ratna S.Pd 

 

Wali Kelas V 

 

 

5.  

 

Adinda Putri 

 

Siswa Kelas V  
 

6.  

 

Yusuf Qardhawi 

 

Siswa Kelas IV  
 

7.  

 

Khusnul Khatima 

 

Siswa Kelas V  
 

8.  

 

Risnawati 

 

Siswa Kelas III  
 

9.  

 

Dedi Ismatullah 

 

Siswa Kelas III  
 

10.  

 

Risyad Hamzah 

 

Siswa Kelas IV  
 

11.  

 

Fathurrahman 

 

Siswa Kelas II  
 

12.   

 

Aisyah Izzatunnisa 

 

Siswa Kelas II  
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PEDOMAN OBSERVASI 

Nama    : Pratiwi Syam 

Nim    : 105401132018 

Judul Penelitian : Readaptasi budaya belajar pasca pandemi Covid-19 (studi 

minat belajar) siswa UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar. 

No. Aspek Penilaian 
Penilaian 

Ya Tidak 

1.  Pelaksanaan upacara bendera merah putih setiap hari 

senin. 

  

2. 

 

Menyambut siswa di pintu gerbang sekolah dan 

kemudian salim dengan bapak/ibu guru. 

  

3.  

 

Mematuhi protokol kesehatan.   

4. 

 

Siswa masing-masing duduk di bangku yang berbeda.   

5. Kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan lancar.   

6. Kantin sekolah dibuka untuk siswa yang ingin belanja 

pada jam istirahat. 

  

7. Proses belajar mengajar dilakukan setiap hari.   

8. 

 

Guru kreatif dalam melakukan pembelajaran sehingga 

siswa antusias dan memiliki minat yang tinggi dalam 

pelajaran. 

 

 

 

 

9.  Guru melibatkan peserta didik agar aktif selama 

kegiatan pembelajaran. 

  

10. Siswa antusias dan memiliki semangat dan minat belajar 

yang tinggi. 

  

11. Guru memberikan penguatan dan motivasi belajar pada 

siswa. 

  

12. Kepala sekolah dan guru menjadi contoh dan teladan 

yang baik dalam melakukan perubahan kultur budaya 

baru yang ada di sekolah 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Nama    : Pratiwi Syam 

Nim    : 105401132018 

Judul Penelitian : Readaptasi budaya belajar pasca pandemi Covid-19 (studi 

minat belajar) siswa UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar. 

A. Wawancara Kepala Sekolah 

1. Bagaimana  peran dan strategi yang ibu lakukan dalam  mengupayakan agar para  

siswa tetap nyaman dalam melakukan proses belajar mengajar setelah masa 

pandemi? 

2. Hal apa yang saja yang ibu persiapkan ketika mengetahui sekolah akan kembali 

dibuka? 

3. Apa saja perubahan yang paling signifikan sebelum adanya pandemi dan setelah 

pandemi? 

4. Apakah perubahan-perubahan yang terjadi sudah dilakukan dan diterapkan 

dengan baik di sekolah ini? 

5. Apakah perubahan-perubahan kultur budaya baru yang ada disekolah 

mempengaruhi minat belajar siswa? 

6. Apa saja hambatan dalam pelaksaan pembelajaran secara tatap muka setelah 

kurang lebih dua tahun pembelajaran dilakukan secara daring? 

7. Apakah ada kemungkinan untuk sekolah kembali normal seperti pada saat 

sebelum adany Covid-19? 
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B. Wawancara Guru 

1.  Strategi apa  yang ibu lakukan untuk meningkatkan  minat belajar para peserta 

didik yang ada dikelas? 

2. Apakah budaya baru yang ada disekolah mempengaruhi minat belajar para 

peserta didik? Mengapa?  

3. Hal apa saja yang menjadi kendala ibu selama proses pembelajaran dilakukan 

secara daring? 

4. Menurut ibu, jika dibandingkan yang manakah lebih efektif, proses 

pembelajaran daring atau luring? 

5. Apa saja perubahan yang paling signifikan sebelum adanya pandemi dan setelah 

pandemi? 

6. Apa saja faktor pendukung sehingga para guru mampu meningkatkan minat 

belajar siswa? 

C. Wawancara Peserta Didik 

1. Menurut anda apa saja kultur budaya baru yang telah diterapkan di sekolah ini? 

2. Apakah kepala sekolah dan para guru sudah menerapkan budaya baru tersebut 

dengan baik? 

3. Apakah ada kesulitan yang dirasakan selama proses beradaptasi dengan 

perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah? 

4. Mana yang lebih menyenangkan, proses pembelajaran yang di lakukan secara 

tatap muka atau secara daring? 

5.  Faktor apa saja yang membuat kamu memiliki minat belajar yang tinggi pada 

proses pembelajaran? 



69 

 

 

6. Apakah pada saat proses pembelajaran dilakukan secara daring, orang tua turut 

andil dalam memberi motivasi, semangat belajar, dan meningkatkan minat belajar 

anda? 

7. Apa saja kendala-kendala yang anda hadapi selama adanya Covid-19 sehingga 

proses pembelajaran harus dilakukan secara daring? 

8. Upaya apa yang kamu lakukan untuk mencari sesuatu hal baru yang belum kamu 

ketahui? 
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HASIL OBSERVASI 

Nama    : Pratiwi Syam 

Nim    : 105401132018 

Judul Penelitian : Readaptasi budaya belajar pasca pandemi Covid-19 (studi 

minat belajar) siswa UPT SPF SD Negeri Butung II Kota Makassar. 

No. Aspek Penilaian 
Penilaian 

Ya Tidak 

1.  Pelaksanaan upacara bendera merah putih setiap hari 

senin. 

 
 

 

2. 

 

Menyambut siswa di pintu gerbang sekolah dan 

kemudian salim dengan bapak/ibu guru. 

  
 

3.  

 

Mematuhi protokol kesehatan.  
 

 

4. 

 

Siswa masing-masing duduk di bangku yang berbeda.  
 

 

5. Kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan lancar.   
 

6. Kantin sekolah dibuka untuk siswa yang ingin belanja 

pada jam istirahat. 

  
 

7. Proses belajar mengajar dilakukan setiap hari.  
 

 

8. 

 

Guru kreatif dalam melakukan pembelajaran sehingga 

siswa antusias dan memiliki minat yang tinggi dalam 

pelajaran. 

 

 
 

 

9.  Guru melibatkan peserta didik agar aktif selama 

kegiatan pembelajaran. 

 
 

 

10. Siswa antusias dan memiliki semangat dan minat belajar 

yang tinggi. 

 
 

 

11. Guru memberikan penguatan dan motivasi belajar pada 

siswa. 

 
 

 

12. Kepala sekolah dan guru menjadi contoh dan teladan 

yang baik dalam melakukan perubahan kultur budaya 

baru yang ada di sekolah 

 
 
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HASIL WAWANCARA 

Nama Sekolah : UPT SPF SD Negeri Butung II 

Narasumber : Hj. Indarajaya S.Pd., M.Pd. 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Sabtu/4 Juni 2022 

1. Bagaimana  peran dan strategi yang ibu lakukan dalam  mengupayakan agar para 

siswa tetap nyaman dalam melakukan proses belajar mengajar setelah masa 

pandemi? 

Jawab : Menghimbau kepada seluruh tenaga pengajar agar membuatterobosan-

terobosan baru agar siswa nyaman dalam proses pembelajaran meskipun dengan 

beberapa budaya baru yang harus tetap diterapkan selama pembelajaran tatap muka 

seperti media interaktif, penggunaan media yang mampu merangsang pikiran kritis 

siswa dan lain sebagaina. 

2. Hal apa yang saja yang ibu persiapkan ketika mengetahui sekolah akan kembali 

dibuka? 

Jawab: Mempersiapkan sekolah sesuai dengan SOP yang telah diberikan oleh 

pemerintah. 

3. Apa saja perubahan yang paling signifikan sebelum adanya pandemi dan setelah 

pandemi? 

Jawab: Jam pembelajaran yang berkurang, penggunaan masker yang ketat, dan jaga 

jarak antar sesama siswa dan guru. 
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4. Apakah perubahan-perubahan yang terjadi sudah dilakukan dan diterapkan 

dengan baik di sekolah ini? 

Jawab: Iya, tentu saja. 

5. Apakah perubahan-perubahan kultur budaya baru yang ada disekolah 

mempengaruhi minat belajar siswa? 

Jawab: Mungkin saja hal tersebut mempengaruhi minat belajar para peserta didik. 

6. Apa saja hambatan dalam pelaksaan pembelajaran secara tatap muka setelah 

kurang lebih dua tahun pembelajaran dilakukan secara daring? 

Jawab: Mungkin karena adanya budaya baru yang menggeser budaya lama 

sehingga menyulitkan para guru dalam mengelola kelasnya. 

7. Apakah ada kemungkinan untuk sekolah kembali normal seperti pada saat 

sebelum adany Covid-19? 

Jawab: Kalau berbicara mengenai kemungkinan, yah kemungkinan itu pastinya 

selalu ada. Boleh jadi syaratnya yang tidak dapat terpenuhi nantinya untuk dapat 

kembali normal seperti biasanya. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama Sekolah : UPT SPF SD Negeri Butung II 

Narasumber : Rasnawati, S.Pd 

Jabatan : Wali kelas I 

Hari/Tanggal : Rabu/1 Juni 2022 

1. Strategi apa  yang ibu lakukan untuk meningkatkan  minat belajar para peserta 

didik yang ada dikelas? 

Jawab: Saya akan menggunakan berbagai metode, media, dan teknik dalam proses 

pembelajaran yang dapat membantu siswa agar semangat dalam pembelajaran 

sehingga muncul minat dari dalam dirinya sendiri untuk belajar. Selain itu, saa juga 

akan melibatkan seluruh siswa yang ada di dalam kelas untuk aktif di dalam proses 

belajar mengajar. 

2. Apakah budaya baru yang ada disekolah mempengaruhi minat belajar para 

peserta didik? Mengapa?  

Jawab: Sejauh ini yang saya lihat, hal-hal baru yang terjadi di sekolah tentuna 

sangat mempengaruhi minat belajar para peserta didik. Contoh yang dapat saya 

ambil seperti sekarang ini, dikarenakan sekolah masih dalam keadaan new normal 

maka jam pembelajaran itu dibatasi, sehingga guru kurang bisa melakukan berbagai 

metode pembelajaran yang menarik. Hal itulah yang dpat mempengaruhi minat 

belajar siswa. 

3. Hal apa saja yang menjadi kendala ibu selama proses pembelajaran dilakukan 

secara daring? 
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Jawab: Banyaknya siswa yang terkadang kurang fokus pada saat pembelajaran. 

4. Menurut ibu, jika dibandingkan yang manakah lebih efektif, proses 

pembelajaran daring atau luring? 

Jawab: Menurut saya proses pembelajaran luring dapat dikatakan lebih efektif 

dibandingkan proses pembelajaran daring. Karena kita dapat langsung bertatap 

muka dengan para peserta didik, jadi kita bisa langsung melihat potensi-potensi 

yang dimiliki para peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

5. Apa saja perubahan yang paling signifikan sebelum adanya pandemi dan setelah 

pandemi? 

Jawab: Sebelum adanya pandemi para peserta didik rajin mengerjakan tugas dan 

semangat dalam proses pembelajaran, tetapi setelah adanya pandemi siswa sangat 

malas dan kurang fokus saat mengikuti kegiatan pembelajaran, selain itu ada 

beberapa peserta didik yang sangat jarang mengumpulkan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

6. Apa saja faktor pendukung sehingga para guru mampu meningkatkan minat 

belajar siswa? 

Jawab: Menggunakan berbagai media pembelajaran yang dapat menarik perhatian 

para peserta didik, dan melakukan pendekatan kepada para peserta didik. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama Sekolah : UPT SPF SD Negeri Butung II 

Narasumber : Hj. Sohoda, S.Pd 

Jabatan : Wali kelas III 

Hari/Tanggal : Rabu/1 Juni 2022 

1. Strategi apa  yang ibu lakukan untuk meningkatkan  minat belajar para peserta 

didik yang ada dikelas? 

Jawab: Ada beberapa strategi yang biasanya saya lakukan agar minat belajar siswa 

dapat meningkat. Salah satuna aitu, menggunakan model atau metode 

pembelajaranyang sesuai dengan kebutuhan siswa, menangkut pautkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Apakah budaya baru yang ada disekolah mempengaruhi minat belajar para 

peserta didik? Mengapa?  

Jawab: Adanya budaya baru atau tidak, tidak dapat semua peserta didik dapat 

berpengaruh dengan cepat, itu kembali terhadap individu masing-masing siswa. 

3. Hal apa saja yang menjadi kendala ibu selama proses pembelajaran dilakukan 

secara daring? 

Jawab: Kendala yang dialami oleh guru selama proses pembelajaran daring sangat 

banyak. Salah satunya yaitu saat proses pembelajaranvdaring, ada beberapa peserta 

didik yang tidak dapat memperoleh dengan cepat materi yang diberikan, 

pembelajarn menjadi kurang efektif karena tidak semua peserta didik memiliki 
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handphone sehingga dalam proses pembelajaran hanya beberapa peserta didik saja 

yang ikut serta. 

4. Menurut ibu, jika dibandingkan yang manakah lebih efektif, proses 

pembelajaran daring atau luring? 

Jawab: Menurut saya, udah dijelaskan alas an mengapa pembelajaran daring tidak 

efektif, jadi saya memilih proses pembelajaran luring, karena guru dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik dan kebutuhan belajar para peserta didik juga 

dapat terpenuhi. Guru dapat melihat secara langsung proses pembelajaran di kelas 

sehingga dapat mengetahui kekurangan siswanya selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

5. Apa saja perubahan yang paling signifikan sebelum adanya pandemi dan setelah 

pandemi? 

Jawab: Sangat banyak perubahan-perubahan ang terjadi selama sekolah kembali 

dibuka, namun jika merujuk ke yang paling signifikan menurut saya adalah 

pengurangan jam pada proses belajar mengajar. 

6. Apa saja faktor pendukung sehingga para guru mampu meningkatkan minat 

belajar siswa? 

Jawab: Kreatifitas dalam proses pembelajaran, model dan metode dan pendekatan 

yang dilakukan oleh guru. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama Sekolah : UPT SPF SD Negeri Butung II 

Narasumber : Ratna, S.Pd 

Jabatan : Wali kelas V 

Hari/Tanggal : Rabu/1 Juni 2022 

1. Strategi apakah yang ibu lakukan untuk meningkatkan minat belajar para peserta 

didik yang ada dikelas? 

Jawab: Kalau untuk saya di dalam kelas itu ada beberapa strategi yang saya 

terapkan, seperti visualisasi dimana kita seorang guru berperan untuk 

menghidupkan pembelajaran yang membosankan. Melakukan pembelajaran 

kooperatif atau berkelompok, dan juga melakukan instruksi berbasis pertanaan 

sehingga dapat merangsang minat belajar para peserta didik. 

2. Apakah budaya baru yang ada disekolah mempengaruhi minat belajar para 

peserta didik? Mengapa? 

Jawab: Iya sangat berpengaruh daripada sewaktu adanya pandemi, dimana pada 

saat tatap muka kembali ini siswa menjadi antusias kembali mengikuti 

pembelajaran, yah mungkin karena faktor mereka sudah berapa tahun terakhir 

melakukan kegiatan pembelajaran melalui layar gadget ataupun laptop, jadi 

meskipun mereka harus mematuhi protokol kesehatan ke sekolah dengan memakai 

masker dan mencuci tangan mereka tetap tidak mempermasalahkan karena 

mungkin di sekolah mereka bisa bermain di kelas dengan teman mereka ataupun 

faktor lainnya yang tidak mereka dapatkan selama pembelajaran daring. 
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3. Hal apa saja yang menjadi kendala ibu selama proses pembelajaran dilakukan 

secara daring? 

Jawab: Kalau untuk saya yang biasanya terjadi itu lebih ke jaringan, dimana kadang 

kala ada waktunya jaringan saya jelek ataupun peserta didik lainnya, apalagi jika 

musim hujan, jaringan ini sangat di uji, jadi itu yang menghambat pembelajaran, 

tapi kendala lainnya itu peserta didik kadang sagat tidak antusias, dikarenakan 

mungkin bosan ketemu melalui gadget ataupun laptop yang ada. selain itu awal” 

diterapkannya pembelajaran daring ini, terdapat kendala juga pada orang tua peserta 

didik, dimana seperti yang kita ketahui bahwa tidak semua orang tua peserta didik 

itu update terhadap teknologi, namun ada juga yang gaptek istilahnya, nah ini yang 

sangat menjadi kendala bagi guru khususnya saya sendiri di awal diterapkannya 

pembelajaran daring.  

4. Menurut ibu, jika dibandingkan yang manakah lebih efektif, proses 

pembelajaran daring atau luring? 

Jawab : Bagi saya pribadi, saya merasakan bahwa lebih efektif apabila belajar di 

sekolah langsung seperti biasa. Mengapa? Tentu saja dengan belajar bertatap muka 

akan memudahkan interaksi antara guru dengan peserta didik. Misalnya jika guru 

memberikan materi lewat video pembelajaran. kemudian ada yang kurang dapat 

dimengerti peserta didik, bagi mereka yang sulit merangkai kata lewat keyboard. 

Berbeda jika menanyakannnya langsung. Selain itu pembelajarn daring juga tidak 

efektif dalam menilai kehadiran Siswa, tidak ada yang bisa menjamin setiap siswa 

mengikuti pembeljaran hingga selesai. Saya sering menjumpai peserta didik yang 

mencuri-curi waktu saat pembelajaran untuk mandi, makan, ataupun kegiatan 

lainnya.   
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5. Apa saja perubahan yang paling signifikan sebelum adanya pandemi dan 

setelah pandemi? 

Jawab: Untuk masalah ini sangat banyak sekali perbedaannya, yang saya sebutkan 

ini hanya beberapa saja. misalnya, 

Pertama, sekolah tatap muka di saat sebelum pandemi ini sifatnya wajib. 

Sedangkan, pada masa pandemi itu tidak diwajibkan kecuali terdapat kendala bagi 

peserta didik misalnya tidak memiliki teknologi/gadget di rmhnya untuk 

melaksanakan pembelajaran daring. 

Ketiga, kapasitas kelas saat sebelum pandemi juga bisa sepenuhnya dimanfaatkan. 

Sementara, pada masa pandemi ini, sekolah yang boleh dibuka juga hanya 

diperbolehkan menampung 30-50 persen kapasitas kelas tergantung dari luasan 

ruangan. 

Kelima, jadwal masuk dan pulang juga berbeda, sebelum pandemi jadwal masuk 

sekolah adalah pukul 06.30 dan pulang pada sekitar pukul 12.00 namun setelah 

pandemi murid ini masuk atau star pembelajaran pada 7.30 atau bahkan jam 8 - jam 

10.30 

Keenam, sekolah yang diperbolehkan buka dan melakukan proses belajar mengajar 

secara tatap muka pun diwajibkan menerapkan protokol kesehatan, seperti 

menyediakan fasilitas cuci tangan, mewajibkan penggunaan masker, dan 

memastikan seluruh orang yang masuk ke dalam sekolah menjaga jarak. 

Ketujuh, saat pandemi beberapa fasilitas dan kegiatan sekolah seperti kantin juga 

masih dilarang buka. Hal ini untuk menghindarkan para siswa berkerumun. 

6. Apa saja faktor pendukung sehingga para guru mampu meningkatkan minat 

belajar siswa? 
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Jawab: Kalau untuk saya biasanya di dalam kelas terus memberikan motivasi” 

kepada murid terkait pendidikan itu sangat penting apalagi kalau kita malas belajar 

itu nantinya akan berdampak kedepannya, kemudian saya juga menerapkan 

pemberian reward kepada siswa misalnya dgn memberikan hadiah berupa permen 

ataupun pulpen sebagai hadiah kepada mereka yang antusias menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama Sekolah : UPT SPF SD Negeri Butung II 

Narasumber : Adinda Putri 

Kelas  : V 

Hari/Tanggal : Senin/30 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Menurut anda apa saja kultur budaya baru yang 

telah diterapkan di sekolah ini? 

Penggunaan masker, dan tidak adanya 

aktivitas bermain di halaman sekolah. 

2. 

Apakah kepala sekolah dan para guru sudah 

menerapkan budaya baru tersebut dengan baik? 

Iya sudah diterapkan dengan baik  

3. 

Apakah ada kesulitan yang dirasakan selama 

proses beradaptasi dengan perubahan-

perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah? 

Tentu ada. Karena tidak mudah 

menghilangkan budaya lama yang sudah 

bertahun tahun terbentuk apalagi setingkat 

sekolah dasar adalah tempat belajar dan 

bermain. 

4. 

Mana yang lebih menyenangkan, proses 

pembelajaran yang di lakukan secara tatap 

muka atau secara daring? 

Secara tatap muka lebih menyenangkan 

karena dapat bertemu teman-teman 

5. 

Faktor apa saja yang membuat kamu memiliki 

minat belajar yang tinggi pada proses 

pembelajaran? 

Cara guru menjelaskan dalam proses 

pembelajaran 
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6. 

Apakah pada saat proses pembelajaran 

dilakukan secara daring, orang tua turut andil 

dalam memberi motivasi, semangat belajar, dan 

meningkatkan minat belajar anda? 

Tidak  

7. 

Apa saja kendala-kendala yang anda hadapi 

selama adanya Covid-19 sehingga proses 

pembelajaran harus dilakukan secara daring? 

Saya terkendala di gadget sehingga tidak 

setiap saat saya dapat mengikuti pelajaran. 

8 

Upaya apa yang kamu lakukan dalam mencari 

sesuatu hal baru yang belum kamu ketahui? 

Saya menggunakan gadget untuk mencari 

tau apa yang belum saya ketahui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 



83 

 

 

Nama Sekolah : UPT SPF SD Negeri Butung II 

Narasumber : Yusuf Qardhawi 

Kelas  : IV 

Hari/Tanggal : Senin/30 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Menurut anda apa saja kultur budaya baru yang 

telah diterapkan di sekolah ini? 

Karena sekolah baru kembali dibuka jadi 

harus mematuhi protokol kesehatan 

2. 

Apakah kepala sekolah dan para guru sudah 

menerapkan budaya baru tersebut dengan baik? 

Sudah diterapkan dengan baik karena para 

guru dan kepala sekolah juga menerpakan 

protokol kesehatan dengan memakai 

masker setiap saat. 

3. 

Apakah ada kesulitan yang dirasakan selama 

proses beradaptasi dengan perubahan-

perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah? 

Saya sendiri merasa tidak ada kesulitan 

dalam beradaptasi dengan perubahan yang 

ada. 

4. 

Mana yang lebih menyenangkan, proses 

pembelajaran yang di lakukan secara tatap 

muka atau secara daring? 

Tentunya saya lebih senang dengan 

pembelajaran tatap muka 

5. 

Faktor apa saja yang membuat kamu memiliki 

minat belajar yang tinggi pada proses 

pembelajaran? 

Ketika guru menjelaskan dan tiba2 

memberikan game atau pertanyaan distu 

minta pembelajaran dan prosesnya sangat 

seru sehingga distu menambah wawasan 
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6. 

Apakah pada saat proses pembelajaran 

dilakukan secara daring, orang tua turut andil 

dalam memberi motivasi, semangat belajar, dan 

meningkatkan minat belajar anda? 

Iya, orang tua saya selalu memberikan 

semangat dan memotivasi saya agar tetap 

semangat dalam belajar. 

7. 

Apa saja kendala-kendala yang anda hadapi 

selama adanya Covid-19 sehingga proses 

pembelajaran harus dilakukan secara daring? 

Kurangnya minat belajar dan sering timbul 

rasa bosan. 

8. 

Upaya apa yang kamu lakukan dalam mencari 

sesuatu hal baru yang belum kamu ketahui? 

Selama pembelajaran dilakukan secara 

daring saya sering bertanya ke orang tua 

ataupun kakak saya mengenai hal-hal yang 

belum saya pahami atau ketahui. 

 

 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 



85 

 

 

Nama Sekolah : UPT SPF SD Negeri Butung II 

Narasumber : Khusnul Khatima 

Kelas  : V 

Hari/Tanggal : Senin/30 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Menurut anda apa saja kultur budaya baru yang 

telah diterapkan di sekolah ini? 

Kultur budaya yang diterapakan di sekolah 

ini selama masa pandemi yaitu kebiasaan 

mencuci tangan, jam belajar yang berubah, 

dan jadwal belajar berubah. 

2. 

Apakah kepala sekolah dan para guru sudah 

menerapkan budaya baru tersebut dengan baik? 

Kepala sekolah dan guru menerapkan 

budaya baru tersebut selain menjaga 

kesehatan juga sebagai contoh bagi anak 

didik di sekolah. 

3. 

Apakah ada kesulitan yang dirasakan selama 

proses beradaptasi dengan perubahan-

perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah? 

Tidak terbiasa dengan pembatasan jarak, 

jadwal yang tiba-tiba berubah dan kendala 

pembelajaran daring 

4. 

Mana yang lebih menyenangkan, proses 

pembelajaran yang di lakukan secara tatap 

muka atau secara daring? 

Secara tatap muka 

5. 

Faktor apa saja yang membuat kamu memiliki 

minat belajar yang tinggi pada proses 

pembelajaran? 

- Guru yang menyenangkan 

- Guru pintar 

- Kelas bersih 



86 

 

 

6. 

Apakah pada saat proses pembelajaran 

dilakukan secara daring, orang tua turut andil 

dalam memberi motivasi, semangat belajar, dan 

meningkatkan minat belajar anda? 

Orang tua saya kurang memahami bentuk 

pembelajaran daring 

7. 

Apa saja kendala-kendala yang anda hadapi 

selama adanya Covid-19 sehingga proses 

pembelajaran harus dilakukan secara daring? 

Adanya larangan tatap muka dari 

pemerintah sehingga timbul rasa bosan 

dalam belajar. 

8. 

Upaya apa yang kamu lakukan dalam mencari 

sesuatu hal baru yang belum kamu ketahui? 

Upaya yang dapat saya lakukan yaitu 

dengan membaca buku pembelajaran. 
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Nama Sekolah : UPT SPF SD Negeri Butung II 

Narasumber : Risnawati 

Kelas  : III 

Hari/Tanggal : Senin/30 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Menurut anda apa saja kultur budaya baru yang 

telah diterapkan di sekolah ini? 

Harus menggunakan masker dimanapun. 

2. 

Apakah kepala sekolah dan para guru sudah 

menerapkan budaya baru tersebut dengan baik? 

Belum, karena biasa saya melihat ada guru 

yang tidak memakai masker. 

3. 

Apakah ada kesulitan yang dirasakan selama 

proses beradaptasi dengan perubahan-

perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah? 

Saya biasanya merasa kesulitan bernapas 

apabila dalam keadaan bermain bersama 

teman-teman tetapi harus tetap 

menggunakan masker 

4. 

Mana yang lebih menyenangkan, proses 

pembelajaran yang di lakukan secara tatap 

muka atau secara daring? 

Proses pembelajaran secara tatap muka 

lebih menyenangkan dan tidak gampang 

bosan 

5. 

Faktor apa saja yang membuat kamu memiliki 

minat belajar yang tinggi pada proses 

pembelajaran? 

Adanya metode bermain sambil belajar. 

6. 

Apakah pada saat proses pembelajaran 

dilakukan secara daring, orang tua turut andil 

Orang tua saya jarang menemani saya 

belajar karena sibuk bekerja 
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dalam memberi motivasi, semangat belajar, dan 

meningkatkan minat belajar anda? 

7. 

Apa saja kendala-kendala yang anda hadapi 

selama adanya Covid-19 sehingga proses 

pembelajaran harus dilakukan secara daring? 

Saya kadang terkendala di jaringan karena 

tidak memiliki paket data. 

8. 

Upaya apa yang kamu lakukan dalam mencari 

sesuatu hal baru yang belum kamu ketahui? 

Bertanya kepada orangtua. 
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Nama Sekolah : UPT SPF SD Negeri Butung II 

Narasumber : Dedi Ismatullah 

Kelas  : III 

Hari/Tanggal : Senin/30 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Menurut anda apa saja kultur budaya baru 

yang telah diterapkan di sekolah ini? 

Salim dengan ibu dan bapak guru ketika masuk 

ke gerbang sekolah tidak lagi lakukan seperti 

sebelum corona. 

2. 

Apakah kepala sekolah dan para guru 

sudah menerapkan budaya baru tersebut 

dengan baik? 

Iya sudah. 

3. 

Apakah ada kesulitan yang dirasakan 

selama proses beradaptasi dengan 

perubahan-perubahan yang terjadi di 

lingkungan sekolah? 

Saya tidak merasa kesulitan karena saya sangat 

senang dapat sekolah kembali. 

4. 

Mana yang lebih menyenangkan, proses 

pembelajaran yang di lakukan secara tatap 

muka atau secara daring? 

Proses pembelajaran secara tatap muka jauh 

lebih menyenangkan disbanding pelajaran lewat 

gadget. 

5. 

Faktor apa saja yang membuat kamu 

memiliki minat belajar yang tinggi pada 

proses pembelajaran? 

Cara guru menjelaskan pelajaran dan pada saat 

pelajaran itu mudah untuk dimengerti. 
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6. 

Apakah pada saat proses pembelajaran 

dilakukan secara daring, orang tua turut 

andil dalam memberi motivasi, semangat 

belajar, dan meningkatkan minat belajar 

anda? 

Orang tua saya selalu memantau pembelajaran 

saya selama pelajaran dilakukan secara daring. 

7. 

Apa saja kendala-kendala yang anda 

hadapi selama adanya Covid-19 sehingga 

proses pembelajaran harus dilakukan 

secara daring? 

Melawan rasa malas yang selalu muncul saat 

pembelajaran daring, dan guru yang selalu 

memberikan tugas setiap harinya. 

8. 

Upaya apa yang kamu lakukan dalam 

mencari sesuatu hal baru yang belum 

kamu ketahui? 

Mencari tau dengan menggunakan bantuan 

google. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama Sekolah : UPT SPF SD Negeri Butung II 

Narasumber : Risyad Hamzah 

Kelas  : IV 

Hari/Tanggal : Senin/30 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Menurut anda apa saja kultur budaya baru 

yang telah diterapkan di sekolah ini? 

Ada beberapa hal-hal baru yang ada di sekolah, 

contohnya seperti pembiasaan untuk 

melakukan protocol kesehatan, memakai, 

mencuci tangan, dan menjaga jarak. 

2. 

Apakah kepala sekolah dan para guru sudah 

menerapkan budaya baru tersebut dengan 

baik? 

Guru dan kepala sekolah juga telah 

menerapkan dengan baik. 

3. 

Apakah ada kesulitan yang dirasakan 

selama proses beradaptasi dengan 

perubahan-perubahan yang terjadi di 

lingkungan sekolah? 

Ada beberapa kesulitan, contohnya seperti 

yang biasanya kita hanya belajar daring, 

sekarang harus bangun pagi dan mandi untuk 

pergi ke sekolah. 

4. 

Mana yang lebih menyenangkan, proses 

pembelajaran yang di lakukan secara tatap 

muka atau secara daring? 

Menurut saya pembelajaran yang dilakukan 

secara tatap muka tentu lebih menenangkan. 

Karena, pembelajaran dan penjelasan guru 

lebih mudah untuk dipahami. 
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5. 

Faktor apa saja yang membuat kamu 

memiliki minat belajar yang tinggi pada 

proses pembelajaran? 

Apabila guru menjelaskan dengan cara yang 

santai dan menenangkan maka pembelajaran 

akan lebih mudah dipahami. 

6. 

Apakah pada saat proses pembelajaran 

dilakukan secara daring, orang tua turut 

andil dalam memberi motivasi, semangat 

belajar, dan meningkatkan minat belajar 

anda? 

Selama proses pembelajaran daring yang 

dilakukan di rumah, orang tua saya khususnya 

mama selalu menemani saya pada proses 

pembelajaran dan selalu memperhatikan agar 

tidak tertinggal. 

7. 

Apa saja kendala-kendala yang anda hadapi 

selama adanya Covid-19 sehingga proses 

pembelajaran harus dilakukan secara 

daring? 

Saya kurang dapat memahami materi pelajaran 

yang diajarkan ibu guru apabila pembelajaran 

dilakukan secara daring. 

8. 

Upaya apa yang kamu lakukan dalam 

mencari sesuatu hal baru yang belum kamu 

ketahui? 

orang tua saya mencarikan guru les agar saya 

tidak tertinggal pembelajaraan meskipun 

dilakukan secara daring. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama Sekolah : UPT SPF SD Negeri Butung II 

Narasumber : Fathurrahman  

Kelas  : II 

Hari/Tanggal : Senin/30 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Menurut anda apa saja kultur budaya baru yang 

telah diterapkan di sekolah ini? 

Upacara bendera setiap hari senin sudah 

tidak pernah dilaksanakan. 

2. 

Apakah kepala sekolah dan para guru sudah 

menerapkan budaya baru tersebut dengan baik? 

Iya  

3. 

Apakah ada kesulitan yang dirasakan selama 

proses beradaptasi dengan perubahan-

perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah? 

Kesulitan yang saya rasakan apabila harus 

selalu memakai masker dan menjaga jarak, 

selain itu kantin tidak dibuka juga 

membuat saya tidak senang 

4. 

Mana yang lebih menyenangkan, proses 

pembelajaran yang di lakukan secara tatap 

muka atau secara daring? 

Secara tatap muka karena dapat bertemu 

banyak teman. 

5. 

Faktor apa saja yang membuat kamu memiliki 

minat belajar yang tinggi pada proses 

pembelajaran? 

Saat ibu guru memberikan games di sela-

sela pembelajaran. 
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6. 

Apakah pada saat proses pembelajaran 

dilakukan secara daring, orang tua turut andil 

dalam memberi motivasi, semangat belajar, dan 

meningkatkan minat belajar anda? 

Iya orang tua saya selalu menemani saya 

belajar dan memberi motivasi agar tidak 

malas-malasan. 

7. 

Apa saja kendala-kendala yang anda hadapi 

selama adanya Covid-19 sehingga proses 

pembelajaran harus dilakukan secara daring? 

Saya tidak mempunai gadget jadi ketika 

orang tua saya tidak di rumah, saya selalu 

ketinggalan pelajaran. 

8. 

Upaya apa yang kamu lakukan dalam mencari 

sesuatu hal baru yang belum kamu ketahui? 

Saya mengikuti les privat. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama Sekolah : UPT SPF SD Negeri Butung II 

Narasumber : Aisyah Izzatunnisa 

Kelas  : II 

Hari/Tanggal : Senin/30 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Menurut anda apa saja kultur budaya baru yang 

telah diterapkan di sekolah ini? 

Jam pelajaran yang cepat. 

2. 

Apakah kepala sekolah dan para guru sudah 

menerapkan budaya baru tersebut dengan baik? 

Sudah diterapkan dengan baik. 

3. 

Apakah ada kesulitan yang dirasakan selama 

proses beradaptasi dengan perubahan-

perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah? 

Saya tidak merasa kesulitan beradaptasi 

4. 

Mana yang lebih menyenangkan, proses 

pembelajaran yang di lakukan secara tatap 

muka atau secara daring? 

Secara daring karena tidak harus ke 

sekolah. 

5. 

Faktor apa saja yang membuat kamu memiliki 

minat belajar yang tinggi pada proses 

pembelajaran? 

Saat saya berhasil menjawab pertanyaan 

ibu guru dan saya diberi hadiah 

6. 

Apakah pada saat proses pembelajaran 

dilakukan secara daring, orang tua turut andil 

Iya, terkadang orang tua saya membantu 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru 
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dalam memberi motivasi, semangat belajar, dan 

meningkatkan minat belajar anda? 

7. 

Apa saja kendala-kendala yang anda hadapi 

selama adanya Covid-19 sehingga proses 

pembelajaran harus dilakukan secara daring? 

Saya kurang dapat memahami penjelasan 

dari guru. 

8. 

Upaya apa yang kamu lakukan dalam mencari 

sesuatu hal baru yang belum kamu ketahui? 

Saya mengikuti les privat dirumah. 
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DOKUMENTASI 

Gambar 1. Peneliti datang kesekolah untuk melakukan penyerahan surat izin 

meneliti kepada kepala sekolah. 

Gambar 2. Peneliti datang kesekolah untuk mengobservasi kelas-kelas yang ada 

disekolah, serta melihat apa sja budaya baru yang ada disekolah serta melihat 

bagaimana perkembangan minat belajar para siswa yang ada disetiap kelas.
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Gambar 3. Peneliti melakukan Observasi Lingkungan Sekolah untuk melihat apa 

saja hal-hal baru yang sekolah terapkan dalam keadaan new normal saat ini. 

Gambar 4. Peneliti melakukan observasi di kantor dan melihat apakah kepala 

sekolah dan juga para guru ikut serta dalam melaksanakan segala kebijakan yang 

telah diterapkan di sekolah. 
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Gambar 5. Peneliti melakukan proses wawancara dengan wali kelas I mengenai 

apa saja hal-hal baru yang telah diterapkan disekolah dan bagaimana minat belajar 

siswa selama pembelajarn dilakukan secara tatap muka. 

Gambar 6. Proses wawancara dengan wali kelas III mengenai apa saja kendala-

kendala yang beliau rasakan semenjak pembelajaran daring beralih menjadi 

pembelajaran tatap muka, apakah hal tersebut mempengaruhi minat belajar siswa. 
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Gambar 7. Proses Wawancara dengan siswa kelas V mengenai apa saja kesulitan-

kesulitan yang dialami para peserta didik selama pembelajaran dilakukan secara 

daring maupun luring. 

Gambar 8. Proses wawancara dengan siswa kelas III mengenai bagaimana cara 

para peserta didik dapat dengan mudah melakukan proses adaptasi dengan 

lingkungan baru yang ada di sekolah. 
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Gambar 9. Peneliti melakukan proses wawancara dengan siswa kelas V mengenai 

apa saja faktor-faktor pendukung yang membuat para peserta didik dapat 

bersemangat untuk mengikuti rangkaian proses pembelajaran. 

Gambar 10. Peneliti melakukan proses wawancara dengan siswa kelas III 

mengenai bagaimana cara para peserta didik dapat dengan mudah melakukan 

proses adaptasi dengan lingkungan baru yang ada di sekolah. 
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Gambar 11. Peneliti melakukan proses wawancara dengan siswa kelas IV 

mengenai apa saja faktor-faktor pendukung yang membuat para peserta didik 

dapat bersemangat untuk mengikuti rangkaian proses pembelajaran. 

Gambar 12. Peneliti melakukan proses wawancara dengan dengan siswa kelas IV 

mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi minat belajar siswa dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. 
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Gambar 13. Peneliti melakukan proses wawancara dengan siswa kelas II 

mengenai bagaimana cara siswa melakukan adaptasi dengan budaya baru yang 

diterapkan disekolah. 

Gambar 14. Peneliti melakukan proses wawancara dengan siswa kelas II 

mengenai bagaimana cara siswa melakukan adaptasi dengan budaya baru yang 

diterapkan disekolah. 
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Gambar 15. Proses pengerjaan tugas secara mandiri oleh siswa kelas III 

 

Gambar 16. Peneliti melakukan proses pembelajaran daring, gambar ini diambil 

pada saat peneliti melakukan PLP Lanjutan di UPT SPF SD Negeri Butung II 

Kota Makassar. 
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Gambar 17. Surat Pengantar Penelitian. 
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Gambar 18. Surat Izin Penelitian. 
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